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MOTTO 
Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya 
sesudah kesulitan itu ada kemudahan. (Q.S. Al-Insyirah ayat 5-6) 
 
Mungkin kecepatan memiliki batas, namun harapan tidak pernah terbatas. 
(Valentino Rossy) 
 
You're constantly trying to prove yourself, even after you've made it. 
(Chester Bennington vokalis band Linkin Park) 
 
Watch your thoughts they become words 
Watch your words because they will become actions 
Watch your action for they become habits 
Watch your habits they become your character 
And finally 
Watch your character because it will ultimately become your destiny 
(Taka vokalis band One Oke Rock) 
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ABSTRACT 
 
This study aims to analyze the effect of External Factors and Internal 
Factors on Business Performance on Micro Small and Medium Enterprises 
(MSMEs). The number of perpetrators counter mobile phone business that 
continues to develop the ability to compete in marketing their products. This type 
of research is quantitative research. The population in this study is the counter 
mobile phone business in Kecamatan Kartasura. The sample was chosen by using 
Cluster Sampling technique (sample area) and numbered 108 respondents. 
The results showed that external factors and internal factors have a 
positive and significant impact on business performance. Based on regression 
result, external factor has the most dominant influence to business performance at 
counter mobile phone in Kecamatan Kartasura compared with internal factor. 
Better the actors counter mobile phone in District Kartasura further increase 
marketing activities. 
 
Keywords: External Factors, Internal Factors, Business Performance 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tentang pengaruh Faktor 
Eksternal dan Faktor Internal terhadap Kinerja Usaha pada Usaha Mikro Kecil 
dan Menengah (UMKM). Jumlah para pelaku usaha counter handphone yang 
terus berkembang menuntut kemampuan bersaing dalam memasarkan produknya. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 
adalah para pelaku usaha counter handphone di Kecamatan Kartasura. Sampel 
penelitian dipilih dengan menggunakan teknik Cluster Sampling (Area Sampling) 
dan berjumlah 108 responden. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor eksternal dan faktor internal 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha. Berdasarkan hasil 
regresi, faktor eksternal mempunyai pengaruh yang paling dominan terhadap 
kinerja usaha pada counter handphone di Kecamatan Kartasura dibandingkan 
dengan faktor internal. Sebaiknya para pelaku usaha counter handphone di 
Kecamatan Kartasura lebih meningkatkan kegiatan pemasarannya. 
 
Kata Kunci: Faktor Eksternal, Faktor Internal, Kinerja Usaha 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Penelitian 
Sejak era reformasi jumlah angka pengangguran di negara Indonesia 
menunjukkan angka yang tidak stabil. Menurut data Badan Pusat Statistik (2017), 
angka persentase Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) menurun pada periode 
Februari 2017 sebesar 5,33 persen dibandingkan dengan periode Februari 2016, 
yaitu sebesar 5,50 persen. Angka pada periode Februari 2017 tersebut pun 
menunjukkan angka yang lebih rendah dibandingkan dengan periode Agustus 
2016 yaitu 5,61 persen. 
Menurunnya angka persentase tingkat pengangguran di Indonesia 
berdampak pada angka persentase tingkat kemiskinan. Menurut data Badan Pusat 
Statistik (2017) jumlah penduduk miskin di Indonesia pada periode September 
2017 mencapai 26.289,99 juta orang (10,12 persen), berkurang 1.474,33 juta 
orang dibandingkan pada periode September 2016 dengan angka 27.764,32 juta 
orang (10,47 persen). Walau secara statistik persentase angka kemiskinan di 
Indonesia mengalami penurunan selama kurun waktu dari September 2016 –
September 2017 namun kesejahteraan masih belum terwujud secara merata. 
Sebagai upaya perwujudan struktur perekonomian nasional yang semakin 
seimbang, berkembang, dan berkeadilan maka langkah Pemerintah adalah 
pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Dalam Tap MPR 
Nomor: XVI/MPR-RI/1998, yang dimaksud pemberdayaan adalah pengembangan 
iklim yang kondusif, pemberian kesempatan berusaha, dukungan, perlindungan 
1 
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dan pengembangan usaha seluas-luasnya, sehingga mampu meningkatkan 
kedudukan, peran dan potensi Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dalam 
mewujudkan pertumbuhan ekonomi, pemerataan dan peningkatan pendapatan 
rakyat, penciptaan lapangan kerja dan pengentasan kemiskinan.  
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang cukup 
besar terhadap pembangunan ekonomi nasional, hal ini dapat dilihat dari 
kontribusinya terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia yang terus 
meningkat setiap tahunnya. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
merupakan kelompok usaha yang dapat bertahan ketika menghadapi krisis 
ekonomi di negara Indonesia. Perkembangan jumlah unit Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah (UMKM) yang semakin meningkat, tentunya diharapkan dapat 
membuka lapangan pekerjaan yang besar. Perkembangan jumlah unit Usaha 
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) ini pun terjadi di Kecamatan Kartasura, 
Kabupaten Sukoharjo. Hal ini dapat dilihat dalam Tabel 1.1. 
Tabel 1.1 
Daftar Isi Dan Rekapitulasi Jumlah UMKM Tahun 2017 Se Kecamatan Kartasura 
No. Uraian Jumlah 
2016 
Jumlah 
2017 
Jumlah 
Kenaikan 
 Kecamatan Kartasura 587 1.850 1.263 
1. Desa Pucangan   19    103      84 
2. Desa Ngemplak   12      85      73 
3. Desa Gumpang   27    116      89 
4. Desa Makamhaji   29    149    120 
5. Desa Pabelan 145    220      75 
6. Desa Gonilan   10    144    134 
7. Desa Singopuran   32      95      63 
8. Desa Ngabeyan   28    101      73 
9. Desa Wirogunan   12    101      89 
10. Desa Kertonatan    6     54      48 
11. Kelurahan Kartasura 254    429    175 
12. Kelurahan Ngadirejo   13    253    240 
Sumber: Dinas Perdagangan, Koperasi, UKM Kabupaten Sukoharjo. 
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Dunia usaha di Indonesia saat ini berkembang sangat pesat. Hal ini dapat 
dilihat dari banyaknya berbagai jenis usaha yang didirikan oleh para pelaku usaha. 
Dari data pada Tabel 1.1, terdapat beberapa jenis usaha yaitu jenis usaha 
perdagangan seperti toko kelontong; toko bangunan; warung makan; toko baju; 
catering; dan toko pusat oleh-oleh, jenis usaha industri seperti konveksi; meubel; 
dan penerbit buku, jenis usaha jasa seperti jasa pengiriman barang; bengkel; jasa 
event organizer; counter handphone; fotocopy; dan laundry, dan jenis usaha 
pertanian seperti jual pupuk, pestisida dan benih pertanian. 
Saat ini sektor bisnis di bidang telekomunikasi berkembang dengan pesat. 
Salah satu penyebab perkembangan yang begitu pesat adalah karena sangat 
diperlukannya kebutuhan publik terhadap sarana telekomunikasi yang efektif dan 
efisien. Industri pasar baru-baru ini sedang diserbu oleh gadget dan smartphone 
canggih. Orang-orang dapat lebih mudah untuk mengakses internet dengan 
menggunakan gadget dan smartphone canggih dari pada menggunakan notebook 
dan laptop. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 1.2. 
Tabel 1.2 
Persentase Penduduk yang Pernah Mengakses Internet Tahun 2010 – 2015 
Tahun Media Mengakses  
Internet 
Telepon Seluler 
2010 51.3 % 
2011 51.4 % 
2012 57.9 % 
2013 65.9 % 
2014 73.7 % 
2015 85.5 % 
Sumber: https://www.bps.go.id/ 
Bertambahnya persentase penduduk yang pernah mengakses internet 
melalui gadget dan smartphone canggih, otomatis bertambah pula kebutuhan 
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kuota internet dari kartu SIM Card prabayar untuk mengakses internet. Ini dapat 
menjadi peluang usaha untuk para pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM) yang membuka usaha di sektor bisnis telekomunikasi seperti usaha 
counter handphone yang menjual gadget dan smartphone canggih serta menjual 
kartu SIM Card prabayar untuk mengakses internet, dan usaha accecories 
handphone yang menjual berbagai macam jenis accecories untuk gadget dan 
smartphone. 
Salah satu Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang paling banyak 
diminati saat ini adalah usaha counter handphone. Produk yang dijual dari usaha 
ini meliputi isi ulang pulsa, gadget dan smartphone canggih, accecories 
handphone, dan berbagai jenis kartu SIM Card prabayar untuk mengakses 
internet. Faktor yang menyebabkan usaha counter handphone banyak diminati 
adalah karena kebutuhan publik terhadap sarana telekomunikasi yang efektif dan 
efisien sangat diperlukan, modal yang diperlukan sedikit, tempat usaha yang tidak 
harus besar, dan merupakan usaha yang berkelanjutan dimana produk yang dijual 
sudah menjadi kebutuhan primer bagi konsumen. Dari beberapa faktor tersebut 
maka banyak pelaku usaha yang tertarik mendirikan usaha counter handphone. 
Dengan banyaknya jumlah Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
counter handphone yang ada saat ini maka artinya persaingan usaha semakin 
ketat. Dari hasil wawancara peneliti dengan beberapa pelaku Usaha Mikro Kecil 
dan Menengah (UMKM) counter handphone di Kecamatan Kartasura, mereka 
mengatakan bahwa masih banyak hambatan dalam meningkatkan kinerja 
usahanya yaitu dari aspek kualitas pelayanan yang diberikan kepada pelanggan, 
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persaingan harga isi ulang pulsa dan kartu SIM Card kuota internet yang memiliki 
selisih harga dengan kompetitor, lokasi usaha yang kurang strategis atau lokasi 
yang sulit dijangkau oleh konsumen, jam operasional counter handphone yang 
terkadang tidak menentu, semakin maraknya jual-beli pulsa secara online yang 
lebih memudahkan pelanggan dalam membeli pulsa tanpa harus keluar rumah, 
keuntungan penjualan isi ulang pulsa yang kecil, dan tingginya biaya sewa kios. 
Dalam meningkatkan daya saing dengan para kompetitor, para pelaku usaha 
counter handphone pun harus mempunyai strategi untuk meningkatkan kinerja 
usahanya. Dari hasil wawancara peneliti dengan beberapa pelaku Usaha Mikro 
Kecil dan Menengah (UMKM) counter handphone di Kecamatan Kartasura, 
kinerja usaha yang dilakukan oleh para pelaku usaha tersebut masih kurang 
maksimal. Mereka belum memaksimalkan kinerja usahanya dalam kegiatan 
pemasaran,  seperti jarang mengadakan promosi terhadap produk yang dijual dan 
jarang memberi diskon arau promo pada event atau hari tertentu. 
Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja pada Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah (UMKM) diantaranya adalah pengaruh faktor eksternal dan faktor 
internal. Keberhasilan tergantung dari kemampuan dalam mengelola kedua faktor 
ini melalui analisis faktor lingkungan serta pembentukan dan pelaksanaan strategi 
usaha. Setiap tahap pertumbuhan perusahaan merupakan hasil dari dua lingkungan 
dimana perusahaan melakukan bisnisnya, yakni lingkungan eksternal dan internal 
(Musran, 2010). 
Menurut Sudiarta et al., (2014) banyak faktor yang mempengaruhi kinerja 
UMKM, baik yang berasal dari faktor internal maupun eksternal. Dari faktor 
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internal lebih condong berasal dari pengusaha itu sendiri, diantaranya adalah: (1) 
akses permodalan, (2) kemampuan berwirausaha, (3) SDM, (4) pemasaran, (5) 
rencana bisnis, dan (6) pengetahuan keuangan. Sementara itu dari faktor eksternal 
dihadapkan pada permasalahan dari luar, diantaranya: (1) dukungan pemerintah, 
(2) legalitas, (3) jaringan sosial, (4) akses kepada informasi, (5) teknologi, dan (6) 
pembinaan. 
Beberapa penelitian dan studi sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian 
ini dan dapat dijadikan acuan atau rujukan untuk dikembangkan dalam penelitian 
ini, antara lain (Musran, 2010) hasil penelitiannya menunjukkan bahwa faktor –
faktor eksternal yang terdiri dari aspek kebijakan pemerintah, aspek sosial budaya 
dan ekonomi, dan aspek peranan lembaga terkait mempunyai pengaruh yang 
signifikan dan positif terhadap faktor – faktor internal usaha mikro dan kecil. 
Faktor-faktor eksternal mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif terhadap 
kinerja usaha mikro dan kecil. Dan faktor-faktor internal yang terdiri dari aspek 
sumber daya manusia, aspek keuangan, aspek teknik produksi/operasional, dan 
aspek pasar dan pemasaran mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif 
terhadap kinerja usaha mikro dan kecil. 
Penelitian Sudiarta et al (2014) hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
faktor yang mempengaruhi kinerja UMKM di Kabupaten Bangli adalah faktor 
internal dan faktor eksternal. Faktor internal terbentuk dari indikator akses 
permodalan, kemampuan berwirausaha, SDM, pemasaran, rencana bisnis, dan 
pengetahuan keuangan. Sedangkan faktor eksternal terbentuk dari dukungan 
pemerintah, legalitas, jaringan sosial, akses kepada informasi, teknologi dan 
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pembinaan. Faktor internal lebih menekankan pada akses permodalan yang 
dimiliki oleh pelaku UMKM. Sedangkan faktor eksternal lebih menekankan pada 
dukungan yang diberikan oleh pemerintah. Dan faktor yang paling dominan 
mempengaruhi kinerja UMKM di Kabupaten Bangli adalah faktor internal. 
Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, peneliti merasa tertarik 
untuk meneliti tentang manajemen pemasaran dengan mengambil judul 
“Pengaruh Faktor Eksternal Dan Faktor Internal Terhadap Kinerja Usaha 
pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Counter Handphone di 
Kecamatan Kartasura”. 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
diidentifikasi suatu masalah sebagai berikut: 
1. Terjadi peningkatan jumlah angka Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM) khususnya di Kecamatan Kartasura. Salah satu jenis Usaha Mikro 
Kecil dan Menengah (UMKM) tersebut adalah usaha counter handphone, hal 
tersebut membuat persaingan usaha counter handphone semakin ketat. 
2. Masih banyaknya hambatan yang dihadapi oleh para pelaku usaha counter 
handphone dalam meningkatkan kinerja usahanya. Mulai dari aspek kualitas 
pelayanan, modal yang dibutuhkan, harga produk, lokasi usaha, biaya sewa 
tempat usaha, keuntungan yang didapat sedikit, persaingan secara online, dan 
kegiatan pemasaran yang dilakukan untuk memasarkan produknya. 
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1.3 Batasan Masalah 
Pembatasan ruang lingkup penelitian ditetapkan agar dalam penelitian 
terfokus pada pokok permasalahan yang ada beserta pembahasannya, sehingga 
diharapkan tujuan penelitian nanti tidak menyimpang dari sasarannya. Ruang 
lingkup penelitian ini terbatas pada Faktor Eksternal Dan Faktor Internal 
Terhadap Kinerja Usaha pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
counter handphone di Kecamatan Kartasura. 
1.4 Rumusan Masalah 
Untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja Usaha pada 
UMKM, rumusan masalah yang akan dikaji adalah: 
1. Apakah Faktor Eksternal berpengaruh terhadap Kinerja Usaha pada UMKM 
Counter Handphone di Kecamatan Kartasura? 
2. Apakah Faktor Internal berpengaruh terhadap Kinerja Usaha pada UMKM 
Counter Handphone di Kecamatan Kartasura? 
1.5 Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, tujuan penelitian yang 
akan dikemukakan untuk melakukan penelitian lebih lanjut adalah: 
1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara Faktor Eksternal terhadap 
Kinerja Usaha pada UMKM Counter Handphone di Kecamatan Kartasura. 
2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara Faktor Internal terhadap 
Kinerja Usaha pada UMKM Counter Handphone di Kecamatan Kartasura. 
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1.6 Manfaat Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka yang dapat 
menjadi manfaat dan kegunaan dari penulisan penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Secara Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan memiliki sumbangan teoritis dalam 
khasanah pengetahuan dalam bidang manajemen pemasaran khususnya 
tentang Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). 
b. Memenuhi persyaratan bagi penulis untuk memperoleh gelar sarjana 
Manajemen Bisnis Syariah pada IAIN Surakarta. 
2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai masukan informasi bagi para pelaku usaha mengenai pentingnya 
faktor – faktor dalam meningkatkan kinerja usaha. 
b. Bagi pelaku usaha, sebagai bahan kaji untuk rujukan yang terkait langsung 
dengan persoalan pemasaran dalam upaya meningkatkan kinerja usaha 
dengan mengoptimalkan faktor – faktor yang terkait. 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang latar belakang mengenai pokok pikiran 
penyusunan tentang masalah yang terjadi. Identifikasi masalah berisi 
berbagai masalah yang relevan. Batasan masalah menunjukkan fokus 
objek dan variabel yang akan dikaji. Rumusan masalah merupakan inti 
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dari gambaran skripsi yang akan dikaji. Tujuan penelitian mengungkapkan 
tujuan yang akan dicapai peneliti yang mengacu pada isi dan rumusan 
masalah penelitian. Manfaat penelitian merupakan bagian yang isinya 
menyebutkan mengenai berbagai manfaat yang akan diperoleh dari hasil 
penelitian yang telah dilakukan. Sistematika penulisan penelitian 
mencakup uraian singkat pembahasan dari tiap bab. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini menguraikan tentang kajian teori yang relevan dan 
menjelaskan teori-teori yang relevan dengan variabel penelitian. Hasil 
penelitian berisi analisis penelitian terdahulu yang relevan dengan masalah 
yang diteliti. Kerangka berfikir berisi pola hubungan antar variabel 
kerangka konsep yang akan digunakan untuk menjawab masalah yang 
diteliti. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini menguraikan waktu dan wilayah penelitian, metode 
penelitian menjelaskan metode yang digunakan dalam penelitian. 
Variabel-variabel menjelaskan dan menyebutkan variabel-variabel yang di 
gunakan dalam penelitian. Operasional variabel mengemukakan batasan-
batasan variabel secara operasional untuk mempermudah peneliti dalam 
melakukan penelitian. Populasi dan sampel menjelaskan hal-hal yang 
berhubungan dengan populasi, sampel, jumlah sampel dan seterusnya. 
Data dan sumber data menjelaskan berbagai hal terkait dengan data. Alat 
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analis data menjelaskan alat analis yang digunakan penelitian dalam 
menguji data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menguraikan profil subyek penelitian yang menjelaskan 
dan menggambarkan subyek penelitian. Pengujian dan hasil analisis data 
menampilkan proses pengujian data dengan menggunakan model dan alat 
analisis data serta hasil pengujian tersebut. Pembuktian hipotesis 
menyajikan jawaban atas hipotesis yang dibuat peneliti. Pembahasan hasil 
analisis menjelaskan dan membahas hasil pengujian di atas dan 
mengintrepertasikan dalam kalimat naratif. Jawaban atas pertanyaan dalam 
perumusan masalah menyajikan atas pertanyaan-pertanyaan yang 
disebutkan dalam perumusan masalah. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi tentang uraian hasil kesimpulan yang merangkum 
hasil penelitian yang telah diuraikan dalam bab IV. Keterbatasan 
menunjukan adanya kelemahan yang dilakukan oleh peneliti.Saran-saran 
merupakan rekomendasi lebih lanjut dari hasil dan kesimpulan penelitian. 
 BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Kinerja Usaha 
1. Pengertian Kinerja Usaha 
Kinerja atau performance adalah usaha yang dilakukan dari hasil kerja 
yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi 
sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka 
mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum 
dan sesuai dengan moral maupun etika. Kinerja adalah penentuan secara periodik 
efektivitas operasional organisasi, bagian organisasi berdasarkan sasaran, standar 
dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. Jadi, kinerja adalah prestasi yang 
dicapai suatu organisasi dalam periode tertentu yang diukur berdasarkan 
perbandingan dengan berbagai standar (Sudiarta et al., 2014). 
Kinerja atau performasi adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh 
seseorang atau kelompok orang dalam organisasi, sesuai dengan wewenang dan 
tanggung jawab masing-masing dalam rangka mencapai tujuan organisasi. 
Apabila kinerja individu baik, maka kemungkinan besar kinerja perusahaan atau 
organisasi akan baik (Ardiana et al., 2003). Kinerja adalah merujuk pada tingkat 
pencapaian atau prestasi dari perusahaan dalam periode waktu tertentu. Kinerja 
sebuah perusahaan adalah hal yang sangat menentukan dalam perkembangan 
perusahaan (Suci, 1999). 
Kinerja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kinerja usaha dalam 
aspek pemasaran pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Menurut 
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Djodjobo & Tawas (2014) kinerja pemasaran merupakan faktor yang sering 
digunakan untuk mengukur dampak dari strategi yang ditetapkan perusahaan 
sebagai prestasi pasar produk, dimana setiap perusahaan berkepentingan untuk 
mengetahui prestasi pasar dari produk – produknya. Pengukuran peningkatan 
kinerja dengan kriteria tunggal tidak akan mampu memberi pemahaman yang 
komprehensif tentang kinerja sesungguhnya dari suatu perusahaan. 
Kinerja pemasaran yang baik dinyatakan dalam tiga besaran utama yaitu 
nilai penjualan yang ditunjukkan dengan nilai keuntungan uang atau unit, 
pertumbuhan penjualan yang ditunjukkan dengan kenaikan penjualan produk, dan 
porsi pasar yang ditunjukkan dengan kontribusi produk dalam menguasai pasar 
produk dibandingkan dengan kompetitor yang pada akhirnya bermuara pada 
keuntungan perusahaan (Djodjobo & Tawas, 2014). 
Dari beberapa pengertian kinerja usaha di atas, dapat disimpulan bahwa 
kinerja usaha dalam aspek pemasaran pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM) adalah hasil yang dicapai oleh pengusaha kecil dari menjalankan 
usahanya untuk mengukur dampak dari strategi yang ditetapkan perusahaan 
sebagai prestasi pasar produk. 
Menurut Suryana (2013: 108) keberhasilan dalam berwirausaha ditentukan 
oleh tiga faktor, yaitu kemampuan dan kemauan, tekad yang kuat dan kerja keras, 
dan kesempatan dan peluang. Setiap usaha yang dijalankan pada umumnya pasti 
akan banyak menghadapi hambatan. Hambatan ini dapat disebabkan oleh 
ancaman dari pihak luar perusahaan, maupun kelemahan yang muncul dari dalam 
perusahaan sendiri. Namun, dibalik semua hambatan yang harus dihadapi oleh 
14 
 
 
 
para pelaku usaha terdapat kunci sukses dalam menjalankan usahanya. Empat 
kunci sukses diantaranya fokus kepada tujuan, tidak bersaing kecuali dengan diri 
sendiri, jadilah pemenang bukan korban perubahan, dan jika mengelola bisnis di 
rumah pisahkanlah urusan keluarga dan kepentingan bisnis (Suparyanto, 2012). 
Dari waktu ke waktu banyak orang yang membuka usaha. Beberapa antara 
mereka mampu bertahan dan bahkan berkembang, tetapi sebagian besar 
mengalami kegagalan. Alasan perusahaan yang bermula dengan keberhasilan 
bukan karena pendirinya mempunyai modal besar pada saat mengawali usaha 
mereka, hal ini disebabkan oleh kenyataan bahwa perusahaan mereka dikelola 
oleh wirausahawan yang mengetahui apa yang mereka kerjakan. 
2. Indikator Kinerja Usaha 
Indikator dari Kinerja Usaha menurut Musran (2010) adalah: 
1. Pertumbuhan penjualan 
2. Pertumbuhan modal 
3. Pertumbuhan tenaga kerja 
4. Pertumbuhan pasar 
5. Pertumbuhan laba 
2.1.2 Faktor Eksternal 
1. Pengertian Faktor Eksternal 
Faktor eksternal ini mempengaruhi terbentuknya peluang dan kelemahan 
dalam suatu usaha. Faktor ini menyangkut dengan kondisi -kondisi yang terjadi di 
luar perusahaan yang mempengaruhi dalam pembuatan keputusan perusahaan. 
Faktor ini mencakup lingkungan industri (industry environment), dan lingkungan 
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bisnis makro (macro environment), ekonomi, politik, hukum, teknologi, 
kependudukan, dan sosial budaya (Fahmi, 2013). 
Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar usaha yang 
mempengaruhi kinerja usaha. Faktor eksternal mempengaruhi sebuah perusahaan 
dalam menentukan arah dan tindakan yang akan dilakukan perusahaan. Faktor 
eksternal akan mempengaruhi struktur organisasi dan proses internal perusahaan 
(Sandra et al., 2015). Lingkungan eksternal merupakan kondisi di luar perusahaan 
yang dapat mempengaruhi kehidupan perusahaan (Lofian et al., 2014). 
2. Indikator Faktor Eksternal 
Adapun indikator-indikator dalam faktor eksternal yang mempengaruhi 
kinerja usaha akan diuraikan sebagai berikut (Sudiarta et al., 2014): 
1) Dukungan Pemerintah 
Dukungan pemerintah sangat diperlukan dalam pengembangan Usaha 
Mikro Kecil dan Menengah. Dalam hal ini, para pelaku usaha counter 
handphone berinisiatif untuk membuat paguyuban SOC (Solo Outlet 
Comunnity) atau perkumpulan para pelaku usaha counter handphone se 
SoloRaya. Namun, dalam wawancara peneliti dengan salah satu anggota SOC 
menyatakan bahwa belum adanya campur tangan pemerintah dalam hal 
pengembangan usaha counter handphone ini. 
2) Legalitas 
Jika dalam suatu usaha ingin tumbuh dan berkembang untuk jangka waktu 
lama, maka mutlak usaha tersebut harus disahkan oleh pihak yang berwenang, 
dilegalisasi, dan mendapatkan izin dari pemerintah. Hal ini dimaksud agar 
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merek, nama, logo (identitas) perusahaan juga dilindungi dari pengambilalihan 
oleh pesaing yang baru muncul.  Sebaiknya sebelum suatu usaha didirikan 
seharusnya pelaku usaha harus mengenal, mengerti, dan memahami aspek – 
aspek legalitas dan proses prosedur perizinan usaha tersebut agar di kemudian 
hari tidak timbul masalah yang besar bagi kelangsungan usaha tersebut 
(Hendro, 2011). 
Dalam membangun usaha, penting sekali untuk para pelaku usaha 
mengesahkan usahanya atau melegalitaskan usahanya. Hal ini bertujuan agar 
usaha yang ia dirikan diakui oleh secara tertulis oleh pemerintah daerah dan 
tidak menimbulkan masalah yang besar untuk kelangsungan hidup usaha 
untuk kedepannya. 
3) Jaringan Sosial 
Para pelaku usaha counter handphone perlu mempunyai jaringan dari luar 
lingkungan untuk berbagi pengalaman dengan berbagai macam masalah yang 
telah mereka hadapi.  Dalam wawancara peneliti dengan salah satu pelaku 
usaha counter handphone, bahwa pelaku usaha counter handphone tersebut 
mendapatkan ajakan untuk menjadi anggota paguyuban SOC (Solo Outlet 
Community) dan paguyuban ATHOS. 
Paguyuban SOC (Solo Outlet Community) yaitu perkumpulan para pelaku 
usaha counter handphone, dan paguyuban ATHOS yaitu perkumpulan para 
tekhnisi handphone. Paguyuban ini berguna sebagai tempat berbagi 
pengalaman mereka dalam menjadi pelaku usaha counter handphone dan 
berbagi pengalaman mereka dalam menjalani usaha mereka. Dengan menjadi 
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anggota salah satu paguyuban tersebut, maka secara otomatis para pelaku 
usaha counter handphone tersebut jaringan sosialnya akan semakin 
berkembang. 
4) Akses Kepada Informasi 
Para pelaku usaha counter handphone harus selalu mengikuti dalam 
mendapatkan informasi dari luar bagaimana perkembangan pada bidang 
usahanya. Ini dikarenakan dapat berdampak pada aspek harga dan spesifikasi 
produknya. 
5) Teknologi 
Saat ini, teknologi sudah dapat berkembang dengan pesat. Seperti mulai 
bermunculannya situs perdangan online, situs jual beli pulsa secara online, dan 
berbagai macam situs online lainnya. Para pelaku usaha counter handphone 
harus selalu up to date dengan perkembangan teknologi yang semakin 
berkembang. Ini dikarenakan berkaitan dengan bagaimana cara mereka dalam 
hal memasarkan dan menjual produknya. Mereka menjual berbagai macam 
jenis kartu SIM Card dengan berbagi macam merek dan dengan spesifikasi 
yang berbeda setiap dikeluarkannya produk yang baru. 
6) Pembinaan 
Pembinaan yang dimaksud dalam hal ini adalah pembinaan yang diberikan 
oleh produsen untuk para pelaku usaha saat menyetorkan produknya. Pelaku 
usaha harus menguasai bagaimana spesifikasi produk yang akan ia jual. 
Sebagai contoh, pelaku usaha dalam membeli produk dari Indosat pasti selalu 
mendapat pembinaan dari pihak Indosat, ini dimaksudkan agar pelaku usaha 
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tersebut memahami bagaimana spesifikasi produknya seperti nomor layanan 
kartu, penjelasan mengenai jaringan kartu, bagaimana kriteria kartu yang akan 
dijual seperti jumlah kuota internet dan bonus sms dan telephone dari kartu 
tersebut. 
2.1.3 Faktor Internal 
1. Pengertian Faktor Internal 
Faktor internal mempengaruhi terbentuknya kekuatan dan kelemahan 
dalam suatu usaha. Faktor ini menyangkut dengan kondisi yang terjadi dalam 
perusahaan, yang mana ini turut mempengaruhi terbentuknya pembuatan 
keputusan (decision making) perusahaan. Faktor internal ini meliputi semua 
macam manajemen fungsional, yaitu: (1) pemasaran, (2) keuangan, (3) operasi, 
(4) sumber daya manusia, (5) penelitian dan pengembangan, (6) sistem informasi 
manajemen, (6) dan budaya perusahaan (corporate culture) (Fahmi, 2013). 
Faktor-faktor internal yang positif dapat digunakan perusahaan untuk 
mencapai misi, sasaran, dan tujuan. Sebaliknya faktor internal yang negatif harus 
dihindari oleh perusahaan karena akan menghambat perusahaan dalam mencapai 
tujuan. Faktor internal menjadi dasar guna membangun tujuan dan strategi dalam 
menciptakan kekuatan dan mengatasi kelemahan organisasi (Sandra et al., 2015). 
Lingkungan internal merupakan cerminan kekuatan atau kelemahan dari 
suatu organisasi perusahaan dan dapat mencerminkan kemampuan manajemen 
untuk mengelola perusahaan. Hal ini dapat menunjukkan kekuatan sumber daya, 
meliputi aspek material atau nonmaterial yang dimiliki perusahaan dalam 
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menjalankan usaha dan fungsinya untuk berproduksi secara komersial (Lofian et 
al., 2014) 
2. Indikator Faktor Internal 
Adapun indikator-indikator dalam faktor internal yang mempengaruhi 
kinerja usaha akan diuraikan sebagai berikut (Sudiarta et al., 2014): 
1) Akses Permodalan 
Modal adalah sesuatu yang diperlukan untuk membiayai operasi 
perusahaan mulai dari berdiri sampai beroperasi. Modal terdiri dari uang dan 
tenaga (keahlian). Modal dalam bentuk uang diperlukan untuk membiayai 
segala keperluan usaha, mulai dari biaya prainvestasi, pengurusan izin-izin, 
biaya investasi untuk pembelian aktiva tetap, sampai dengan modal kerja. 
Sementara modal keahlian diperlukan untuk mengelola atau menjalankan 
usaha tersebut (Kasmir, 2007). 
Jenis modal jika dilihat dari sumbernya dibagi menjadi dua macam, yaitu 
modal sendiri dan modal asing (pinjaman) (Kasmir, 2007). Bagi para pelaku 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) counter handphone yang 
mendirikan usaha di rumah sendiri, mereka mendapatkan modal dari modal 
sendiri. Namun, bagi pelaku usaha yang harus menyewa kios atau ruko 
sebagian dari mereka mendapatkan modal dari pinjaman. Karena bagi para 
pelaku usaha yang menyewa kios atau ruko harus membayar sewa kios atau 
ruko mereka setiap bulan/tahunnya. 
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2) Kemampuan Berwirausaha 
Kemampuan berwirausaha yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
bagaimana kemampuan para pelaku usaha counter handphone menggunakan 
atau memanfaatkan kecanggihan teknologi yang sudah semakin berkembang 
saat ini. Para pelaku usaha counter handphone dapat memanfaatkan teknologi 
yang semakin berkembang saat ini dengan cara menggunakan beberapa situs 
online untuk memasarkan dan menjual produknya. Seperti menjadi salah satu 
admin penjual isi ulang pulsa dan paket data dalam suatu situs online, contoh: 
tokopedia. 
3) Sumber Daya Manusia 
Salah satu aspek yang tidak kalah pentingnya untuk dikelola oleh pelaku 
usaha adalah sumber daya manusia yang dimiliki. Menurut (Rivai, 2005: 1) 
manajemen sumber daya manusia (MSDM) merupakan salah satu bidang dari 
manajemen umum yang meliputi segi-segi perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, dan pengendalian. SDM yang dimaksud dalam hal ini adalah 
bagaimana pelaku usaha mengelola perusahaannya, bagaimana pelaku usaha 
memasarkan produknya, bagaimana pelaku usaha mengelola keuangannya dan 
membedakan antara keuangan usaha dan keuangan milik pribadi atau 
keluarga, dan bagaimana pelaku usaha dapat meningkatkan kinerja usahanya. 
4) Pemasaran 
Pemasaran menurut American Marketing Association (AMA) adalah proses 
perencanaan dan penerapan konsepsi, penetapan harga, dan distribusi barang, 
jasa, dan ide untuk mewujudkan pertukaran yang memenuhi tujuan individu 
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atau organisasi. Pemasaran mencakup berbagai aktivitas yang dituju pada 
rangkaian berbagai jenis barang, jasa, dan ide. Aktivitas ini meliputi 
pengembangan, penetapan harga, promosi, dan distribusi untuk memenuhi 
kebutuhan barang jasa oleh konsumen maupun industri pengguna (Machfoedz 
& Mas‟ud, 2005). 
Sebagian para pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) tidak 
banyak melakukan kegiatan pemasaran untuk mengenalkan produk dan 
usahanya. Para pelaku usaha melakukan kegiatan pemasaran dengan 
memasang spanduk-spanduk kecil pada pohon  di pinggir jalan yang sekiranya 
banyak dilewati oleh khalayak ramai. Dan sebagian dari mereka hanya 
mengandalkan pemasaran dari mulut ke mulut. 
5) Rencana Bisnis 
Untuk memulai suatu usaha diperlukan perencanaan dalam bentuk 
dokumen tertulis yang berisikan ide dasar dan pertimbangan pendirian 
perusahaan. Perencanaan usaha mempunyai empat tujuan dasar: identifikasi 
lingkup dan kesempatan bisnis, pendekatan yang digunakan dalam 
memanfaatkan kesempatan, identifikasi faktor penentu keberhasilan usaha, 
dan rencana permodalan. Perencanaan yang baik dapat menjembatani ide 
menuju realita yang diharapkan (Machfoedz & Mas‟ud, 2005). 
Dalam mendirikan usaha, alangkah lebih baik jika pelaku usaha tersebut 
membuat rencana bisnis untuk usaha yang akan didirikannya. Dengan rencana 
bisnis yang ia buat, maka akan ada target ke depan yang akan ia kejar. Pelaku 
usaha counter handphone membuat rencana bisnis untuk meningkatkan 
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kinerjanya. Rencana bisnis ini berupa jenis produk yang dijual, alat yang 
dibutuhkan untuk usaha, modal yang dibutuhkan untuk membuka usaha dan 
biaya sewa serta membayar karyawan, dan sebagainya. 
6) Pengetahuan Keuangan 
Setiap perusahaan, baik besar maupun kecil, memerlukan biaya untuk 
beroperasi.  Untuk mendapatkan uang, perusahaan harus terlebih dahulu 
mengeluarkan uang untuk membeli persediaan dan mendapat pasokan, 
perlengkapan dan fasilitas, dan untuk menggaji karyawan (Machfoedz & 
Mas‟ud, 2005). 
Pengetahuan keuangan sangat dibutuhkan oleh setiap pelaku usaha. 
Pengetahuan ini berguna untuk pencatatan keuangan pada setiap periode di 
perusahaannya. Seperti pencatatan akuntansi dalam pembuatan neraca 
laba/rugi untuk setiap periode. Namun, masih banyak ditemukan para pelaku 
usaha yang masih belum paham dengan pencatatan akuntansi untuk 
pencatatan keuangan perusahaannya. 
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Beberapa penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan penelitian ini 
yaitu mengenai variabel – variabel yang mempengaruhi kinerja usaha yang telah 
banyak dilakukan. Hasil dari beberapa penelitian akan digunakan sebagai bahan 
referensi dan perbandingan dalam penelitian ini. Penelitian terdahulu yang dipilih 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
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Tabel 2.1 
Hasil Penelitian yang Relevan 
No. Judul Jurnal, Nama Penulis, 
Tahun Terbit, Metode, ∑ Sampel 
Hasil Penelitian 
1. Identifikasi Faktor Eksternal dan 
Faktor Internal Yang Berpengaruh 
Terhadap Kinerja UKM Mebel 
Rotan di Jepara. 
Budi Lofian dan Sisno Riyoko, 
2014. 
Metode Survey Deskriptif. 
143 UKM Mebel Rotan di Jepara. 
1. Terdapat pengaruh positif antar 
faktor eksternal terhadap faktor 
internal. 
2. Terdapat pengaruh positif antar 
faktor eksternal terhadap kinerja 
UKM. 
3. Terdapat pengaruh positif antar 
faktor internal terhadap kinerja 
UKM. 
2. Analisis Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Kinerja Usaha 
Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM) di Kabupaten Bangli. 
I Putu Lanang Eka Sudiarta, I 
Ketut Kirya, I Wayan Cipta, 2014. 
Metode Penelitian Eksploratif. 
1. Faktor yang mempengaruhi 
kinerja UMKM di Kabupaten 
Bangli adalah Faktor Internal dan 
Faktor Eksternal. 
2. Faktor yang paling dominan 
mempengaruhi kinerja UMKM di 
Kabupaten Bangli adalah Faktor 
Internal. 
3. Pengaruh Faktor-Faktor Eksternal 
Dan Internal Terhadap Kinerja 
Usaha Mikro Dan Kecil (UMK) Di 
Sulawesi Selatan. 
Musran Munizu, 2010. 
Teknik Simple Random Sampling. 
300 UMK di Sulawesi Selatan. 
1. Faktor-Faktor Eksternal 
mempunyai pengaruh yang 
signifikan dan positif terhadap 
kinerja usaha. 
2. Faktor-Faktor Internal mempunyai 
pengaruh yang signifikan dan 
positif terhadap kinerja usaha. 
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2.3 Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir adalah suatu model konseptual mengenai bagaimana 
teori-teori berhubungan dengan beberapa faktor yang akan didefinisikan sebagai 
suatu permasalahan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui apakah ada 
pengaruh dari variabel. 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
     H1      
     
     
     H2 
 
2.4 Hipotesis 
Menurut Lestari, n.d didefinisikan sebagai dugaan atas jawaban sementara 
mengenai sesuatu masalah yang masih perlu diuji secara empiris, untuk 
mengetahui apakah pernyataan (dugaan/jawaban) ini dapat diterima atau tidak. 
Pada penelitian terdahulu faktor-faktor eksternal yang terdiri atas aspek 
kebijakan pemerintah, aspek sosial budaya dan ekonomi, dan aspek peranan 
lembaga terkait akan mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
kinerja usaha mikro dan kecil (UMK) dengan kontribusi sebesar 0,254 atau 25,4% 
(Musran, 2010). Terdapat pengaruh langsung dari faktor eksternal terhadap 
kinerja usaha dengan besarnya pengaruh sebesar 0,358 (Purwaningsih et al., 
2015). Maka dapat dihipotesiskan sebagai berikut ini: 
Faktor Eksternal 
(X1) 
Faktor Internal 
(X2) 
Kinerja Usaha (Y) 
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H1: Faktor Eksternal akan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
usaha. 
Pada penelitian terdahulu faktor – faktor internal yang terdiri dari aspek 
sumber daya manusia, aspek keuangan, aspek teknik produksi/operasional, dan 
aspek pasar dan pemasaran mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap kinerja usaha mikro dan kecil (UMK) dengan kontribusi sekitar 0,792 
atau 79,2 % (Musran, 2010). Terdapat pengaruh langsung dari faktor internal 
terhadap kinerja usaha dengan besarnya pengaruh sebesar 0,590 (Purwaningsih et 
al., 2015). Maka dapat dihipotesiskan sebagai berikut ini: 
H2: Faktor Internal akan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
usaha.
 BAB III 
METODE PENELITIAN 
  
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang direncanakan dimulai dari penyusunan usulan penelitian 
sampai terlaksana laporan penelitian ini, yaitu pada bulan Januari 2018 hingga 
bulan Juli 2018. Penelitian ini dilaksanakan pada Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah (UMKM) counter handphone di Kecamatan Kartasura. 
3.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Metode kuantitatif 
adalah metode yang penyajian hasil penelitian berupa angka-angka dan analisis 
menggunakan statistik. Penelitian ini lebih menekankan analisisnya pada data-
data numerik (angka) yang diolah dengan metode statistik, sehingga dapat lebih 
mudah untuk dipahami dan disimpulkan. 
Data yang diperlukan adalah data primer, yaitu data yang diperoleh dari 
hasil pengisian kuesioner. Data primer diperoleh dari responden dengan mengisi 
jawaban tanggapan atau pertanyaan pada kuesioner yang dibagikan kepada para 
pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Counter Handphone di 
Kecamatan Kartasura mengenai kinerja usahanya. 
3.3 Populasi,  Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Menurut  Sugiyono (2010: 61) populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Jadi, populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-
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benda alam lainnya. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek 
atau subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang 
dimiliki oleh subyek atau obyek yang diteliti itu. Populasi dalam penelitian ini 
adalah 108 Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Counter Handphone di 
Kecamatan Kartasura. 
3.3.2 Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi. Bila dari populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 
yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, 
maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa 
yang dipelajari dari sampel, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk 
populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus representatif atau 
mewakili (Sugiyono, 2010). 
Dalam penelitian, seorang peneliti sering kali menggunakan data sampel 
dengan beberapa pertimbangan. Inilah yang disebut dengan sampling, yaitu proses 
memilih sejumlah elemen dari populasi yang mencakup untuk mempelajari 
sampel dan memahami karakteristik elemen populasi. 
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel. Untuk 
menentukan sampel dalam penelitian, terdapat berbagai teknik sampling yang 
digunakan. Teknik pengambilan sampling dalam penelitian ini menggunakan 
Cluster Sampling (Area Sampling) yang dikombinasikan ke stratified random 
sampling terhadap para pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
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Counter Handphone di Kecamatan Kartasura. Teknik Cluster Sampling atau 
teknik sampling daerah digunakan untuk menentukan sampel jika obyek yang 
akan diteliti atau sumber data sangat luas. Untuk menentukan mana yang akan 
dijadikan sumber data, maka pengambilan sampel ditetapkan secara bertahap dari 
wilayah yang luas sampai wilayah terkecil. Setelah terpilih sampel terkecil, 
kemudian baru dipilih sampel secara acak (Sugiyono, 2010). 
Teknik sampling daerah ini sering digunakan melalui dua tahap, yaitu tahap 
pertama menentukan sampel daerah, dan tahap berikutnya menentukan orang-
orang yang ada pada daerah itu secara sampling juga. Obyek dalam penelitian ini 
berstrata (tidak sama) maka pengambilan sampelnya perlu menggunakan stratified 
random sampling.  
3.4 Data dan Sumber Data 
Sumber data primer adalah sumber data yang didapat langsung dari 
responden oleh peneliti. Dalam penelitian ini menggunakan data primer. Data 
yang digunakan merupakan data yang langsung diambil dari obyek penelitian 
yang didapatkan dari jawaban responden melalui pengisian kuesioner yang sudah 
dibuat oleh peneliti. Dalam penelitian ini jawaban yang didapat adalah jawaban 
kuesioner dari beberapa responden yang menjadi pelaku Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah (UMKM) Counter Handphone di Kecamatan Kartasura yang 
disebarkan oleh peneliti. 
Penelitian ini menggunakan skala interval yang mempunyai karakteristik 
yang sama seperti yang dimiliki oleh skala nominal dan ordinal dengan ditambah 
karakteristik lain yaitu interval yang tetap. Dengan demikian peneliti dapat 
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melihat besarnya perbedaan karakteristik antara satu individu atau objek dengan 
yang lainnya. Skala pengukuran interval murni merupakan angka sehingga 
menggunakan operasi aritmatika, misalnya penjumlahan atau perkalian. 
Pengukuran tersebut menggunakan data interval dengan teknik agree – 
disagree.scale, dengan pernyataan setuju – tidak setuju menggunakan rentang 
nilai 1 – 10. 
Skor 1 ditempatkan pada jenjang jawaban terendah „sangat tidak setuju‟ 
sampai pada jenjang jawaban tertinggi „sangat setuju‟ dengan skor 10. 
Sangat Tidak Setuju        Sangat Setuju 
   1    2     3     4     5      6     7     8     9     10 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah bagian instrumen pengumpulan data yang 
menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian. Pengumpulan data dapat 
dilakukan dengan berbagai sumber dan berbagai cara, apabila dilihat dari segi cara 
teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan wawancara (interview), daftar 
pertanyaan (questionnaire), observasi atau pengamatan langsung. 
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan 
kuesioner. Kuesioner atau daftar isian adalah satu set pertanyaan yang tersusun 
secara sistematis dan standar sehingga pertanyaan yang sama dapat diajukan 
kepada setiap responden. Kuesioner merupakan alat yang efektif untuk berbagai 
cara pengumpulan data. Daftar pertanyaan yang diberikan pada pelaku Usaha 
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Counter Handphone di Kecamatan 
Kartasura dengan maksud orang tersebut bersedia memberikan responden sesuai 
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dengan permintaan peneliti. Kuesioner berupa daftar pertanyaan tertulis yang 
disebarkan kepada responden. 
3.6 Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2010: 2) variabel penelitian adalah suatu atribut atau 
sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. 
Penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu: 
1. Variabel Bebas (Independent Variable) 
Variabel bebas sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, 
antecedent. Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau 
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependent (terikat) 
(Sugiyono, 2010). Dalam penelitian ini yang dimaksud variabel independent 
adalah Faktor Eksternal (X1) dan Faktor Internal (X2). 
2. Variabel Terikat (Dependent Variable) 
Variabel terikat sering disebut sebagai variabel output, kriteria, konsekuen. 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 
karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2010). Maka dalam penelitian ini yang 
dimaksud dengan variabel dependent adalah Kinerja Usaha (Y). 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
Menurut Sugiyono (2010: 2)  variabel penelitian adalah segala sesuatu yang 
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, sehingga 
diperoleh informasi tentang variabel tersebut kemudian peneliti dapat menarik 
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kesimpulan dari suatu penelitian. Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel, 
yaitu variabel dependent dan variabel independent. 
Dalam penelitian ini definisi operasional dari variabel dan indikator 
penelitian sebagai berikut: 
3.7.1 Kinerja Usaha 
Kinerja adalah prestasi yang dicapai suatu organisasi dalam periode 
tertentu yang diukur berdasarkan perbandingan dengan berbagai standar (Sudiarta 
et al., 2014). Kinerja adalah merujuk pada tingkat pencapaian atau prestasi dari 
perusahaan dalam periode waktu tertentu. Kinerja sebuah perusahaan adalah hal 
yang sangat menentukan dalam perkembangan perusahaan (Suci, 1999). 
Kinerja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kinerja usaha dalam 
aspek pemasaran pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Menurut 
Djodjobo & Tawas (2014) kinerja pemasaran merupakan faktor yang sering 
digunakan untuk mengukur dampak dari strategi yang ditetapkan perusahaan 
sebagai prestasi pasar produk, dimana setiap perusahaan berkepentingan untuk 
mengetahui prestasi pasar dari produk – produknya. Pengukuran peningkatan 
kinerja dengan kriteria tunggal tidak akan mampu memberi pemahaman yang 
komprehensif tentang kinerja sesungguhnya dari suatu perusahaan. 
Adapun indikator dari Kinerja Usaha menurut Musran (2010) adalah:  
1) Pertumbuhan Penjualan  
2) Pertumbuhan Modal  
3) Pertumbuhan Tenaga Kerja  
4) Pertumbuhan Pasar  
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5) Pertumbuhan Laba 
3.7.2 Faktor Eksternal 
Faktor eksternal ini mempengaruhi terbentuknya peluang dan kelemahan 
dalam suatu usaha. Faktor ini menyangkut dengan kondisi – kondisi yang terjadi 
di luar perusahaan yang mempengaruhi dalam pembuatan keputusan perusahaan. 
Faktor ini mencakup lingkungan industri (industry environment), dan lingkungan 
bisnis makro (macro environment), ekonomi, politik, hukum, teknologi, 
kependudukan, dan sosial budaya (Fahmi, 2013). 
Faktor eksternal mempengaruhi usaha counter handphone dalam 
menentukan arah dan tindakan yang akan dilakukan oleh perusahaan. Adapun 
indikator dari Faktor Eksternal adalah sebagai berikut (Sudiarta et al., 2014): 
1) Dukungan Pemerintah 
2) Legalitas 
3) Jaringan Sosial 
4) Akses Kepada Informasi 
5) Teknologi 
6) Pembinaan 
3.7.3 Faktor Internal 
Faktor internal mempengaruhi terbentuknya kekuatan dan kelemahan 
dalam suatu usaha. Faktor ini menyangkut dengan kondisi yang terjadi dalam 
perusahaan, yang mana ini turut mempengaruhi terbentuknya pembuatan 
keputusan (decision making) perusahaan. Faktor internal ini meliputi semua 
macam manajemen fungsional, yaitu: pemasaran; keuangan; operasi; sumber daya 
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manusia; penelitian dan pengembagan; sistem informasi manajemen; dan budaya 
perusahaan (corporate culture) (Fahmi, 2013). 
Faktor internal dalam usaha counter handphone dapat mempengaruhi 
perusahaan untuk mencapai misi, sasaran, dan tujuan usaha tersebut. Faktor 
internal menjadi dasar guna membangun tujuan dan strategi dalam menciptakan 
kekuatan dan mengatasi kelemahan usaha counter handphone tersebut. 
Adapun indikator dari Faktor Internal adalah sebagai berikut (Sudiarta et 
al., 2014): 
1) Akses Permodalan 
2) Kemampuan Berwirausaha 
3) Sumber Daya Manusia 
4) Pemasaran 
5) Rencana Bisnis 
6) Pengetahuan Keuangan 
3.8 Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data 
dari seluruh responden terkumpul. Kegiatan analisis data adalah mengelompokkan 
data berdasarkan variabel dan jenis reponden, mentabulasi data berdasarkan 
variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel dari seluruh 
responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan 
untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk hipotesis 
yang telah disajikan. Perhitungan variabel dapat dilakukan dengan uji instrumen 
penelitian. 
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3.8.1 Uji Statistik Deskriptif 
Uji statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa ada maksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2010). 
3.8.2 Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 
Uji validitas ingin mengukur apakah pertanyaan dalam kuesioner yang sudah 
dibuat benar-benar dapat mengukur apa yang akan diukur. 
Suatu kuesioner dikatakan valid jika nilai korelasi (r hitung ) > r tabel dan nilai r 
positif.  Suatu instrumen dikatakan valid apabila taraf probabilitas kesalahan (sig) 
≤ 0,05 dan r hitung > r tabel. Sebaliknya suatu instrumen dikatakan tidak valid apabila 
taraf probabilitas kesalahan (sig) ≥ 0,05 dan r hitung  > r tabel (Ghozali, 2011). 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban seseorang 
terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 
2011). 
Uji reliabilitas hanya dilakukan pada instrumen yang valid pada pengujian 
validitas. Teknik yang digunakan dalam pengujian reliabilitas adalah 
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menggunakan uji statistik Cronbach Alpha (α). Uji reliabilitas instrumen tersebut 
menggunakan pengujian dengan taraf signifikan 5%, jika suatu konstruk atau 
variabel memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,70 maka variabel tersebut 
dinyatakan reliabel (Ghozali, 2011). 
3.8.3 Uji Asumsi Klasik 
Penelitian ini juga menggunakan beberapa pengujian klasik, diantaranya 
adalah: 
1. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas (independent). Jika 
variabel bebas (independent) saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak 
ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel bebas (independent) yang nilai 
korelasi antar sesama variabel bebas (independent) sama dengan nol (Ghozali, 
2011). 
Uji multikolonieritas dapat dilihat dari nilai Tolerance dan lawannya 
variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel 
bebas manakah yang dijelaskan oleh variabel bebas (independent) lainnya. 
Tolerance mengukur variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak dapat 
dijelaskan oleh variabel bebas (independent) lainnya. Kriteria pengujian pada uji 
multikolonieritas adalah nilai Tolerance ≤ 0.10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10, 
kriteria tersebut menunjukan adanya multikolonieritas antar variabel bebas 
(independent) dalam model regresi. 
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2. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. 
Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya tetap, maka 
disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model 
regresi yang baik adalah yang Homoskedastisitas atau tidak terjadi 
Heteroskedastisitas (Ghozali, 2011). 
Untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilihat melalui 
Uji Glejser. Uji Glejser dilakukan dengan cara meregresikan nilai absolut dari 
unstandardized residual terhadap variabel bebas (independent) dengan variabel 
bebas. Syarat model dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas adalah jika 
signifikansi seluruh variabel bebas (independent) > 0,05 
3. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal ataukah tidak. 
Seperti diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual 
mengikuti distribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi 
tidak valid untuk jumlah sampel kecil (Ghozali, 2011). 
Penelitian ini menggunakan uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov 
(K-S) dengan probabilitas signifikannya diatas tingkat kepercayaan 5%, maka 
regresi memenuhi asumsi normalitas. Model regresi yang baik adalah memiliki 
distribusi data yang normal atau mendekati normal. 
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3.8.4 Uji Ketepatan Model 
Uji ketepatan model dalam penelitian ini yaitu: 
1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel terikat (dependent). Nilai koefisien determinasi 
adalah antara nol dan satu. Nilai R
2 
 yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel bebas (independent) dalam menjelaskan variasi variabel terikat 
(dependent) sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 
bebas (independent) memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variabel-variabel terikat (dependent) (Ghozali, 2011). 
Kelemahan penggunaan koefisien determinasi adalah terjadinya bias 
terhadap jumlah variabel bebas (independent) yang dimasukkan ke dalam model. 
Setiap tambahan satu variabel bebas (independent) akan meningkatkan R
2 
walaupun variabel itu tidak signifikan. Oleh karena itu dianjurkan menggunakan 
nilai Adjusted R
2 
 pada saat mengevaluasi mana model regresi terbaik. Nilai 
Adjusted R
2  
dapat naik atau turun apabila satu variabel bebas (independent) 
ditambahkan ke dalam model (Ghozali, 2011) 
2. Uji Statistik F 
Menurut Ghozali (2011: 98) uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah 
semua variabel bebas (independent) yang dimasukkan dalam model mempunyai 
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat (dependent). Hipotesis 
nol (Ho) yang akan diuji adalah apakah semua parameter dalam model sama 
dengan nol. Artinya, apakah semua variabel bebas (independent) bukan 
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merupakan penjelasan yang signifikan terhadap variabel terikat (dependent). 
Hipotesis alternatifnya (HA) tidak semua parameter secara simultan sama dengan 
nol. Artinya, semua variabel bebas (independent) secara simultan merupakan 
penjelas yang signifikan terhadap variabel terikat (dependent). 
Dalam penelitian ini, hipotesis yang digunakan adalah: 
Ho: Variabel-variabel independent (X) tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
secara bersama-sama terhadap variabel dependent (Y). 
Ha: Variabel-variabel independent (X) mempunyai pengaruh yang signifikan 
secara bersama-sama terhadap variabel dependent (Y). 
Menurut Ghozali (2011: 98) menyatakan bahwa dasar pengambilan keputusan 
adalah dengan menggunakan angka probabilitas signifikansi, yaitu: 
1) Apabila probabilitas signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
2) Apabila probabilitas signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
3.8.5 Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
berganda. Analisis regresi selain mengukur kekuatan hubungan antara dua 
variabel atau lebih, juga menunjukkan arah hubungan antara variabel dependent 
dengan variabel independent. Variabel dependent diasumsikan random yang 
berarti mempunyai distribusi probabilistik. Variabel independent diasumsikan 
memiliki nilai tetap (Ghozali, 2011). 
Adapun bentuk persamaanya adalah sebagai berikut: 
Y = α + b1X1 + b2X2 + e 
Dimana: 
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Y  = Kinerja Usaha 
α  = Konstanta 
b1, b2   = Koefisien regresi parsial 
X1  = Variabel Faktor Eksternal 
X2  = Variabel Faktor Internal 
e  = Error 
3.8.6 Uji Hipotesis (Uji Statistik t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas/independent secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependent. Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji adalah apakah suatu 
parameter sama dengan nol. Artinya, apakah suatu variabel independent bukan 
merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependent. Hipotesis 
alternatifnya (HA) parameter suatu variabel tidak sama dengan nol. Artinya, 
variabel  tersebut merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependent 
(Ghozali, 2011). 
Kriteria pengujian sebagai berikut: 
1. Membandingkan antara t hitung dengan t tabel. Jika thitung < ttabel, variabel 
independent secara individual tidak berpengaruh terhadap variabel dependent. 
Jika thitung > ttabel, variabel independent secara individual berpengaruh terhadap 
variabel dependent. 
2. Berdasarkan probabilitas signifikansi lebih kecil dari 0,05 (α), maka variabel 
independent secara individu berpengaruh terhadap variabel dependent. 
 
 BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
Gambaran umum penelitian berisi tentang informasi dari objek penelitian. 
Objek penelitian ini adalah para pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM) Counter Handphone di Kecamatan Kartasura. Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah (UMKM) Counter Handphone terdiri dari counter handphone yang 
menjual berbagai macam jenis gadget, pulsa, SIM Card kartu perdana, accecories 
handphone, dan  kartu/kuota internet. Objek penelitian berjumlah 108 responden. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan cluster 
sampling (area sampling) yang dikombinasikan dengan stratified random 
sampling. Kecamatan Kartasura memiliki 10 desa dan 2 kelurahan, dan peneliti 
hanya menggunakan 10 desa. Pengambilan 10 desa ini dilakukan secara random. 
Karena desa-desa di Kecamatan Kartasura itu berstrata maka pengambilan 
sampelnya perlu menggunakan stratified random sampling. Random tidak 
dilakukan langsung pada seluruh pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
counter handphone di Kecamatan Kartasura, tetapi pada 10 desa sebagai 
kelompok atau cluster. Dalam pembagiannya, setiap satu desa di Kecamatan 
Kartasura peneliti mengambil sampel dengan jumlah 10 hingga 13 pelaku usaha 
counter handphone. 
Peneliti melakukan penyebaran kuesioner kepada 108 responden. 
Penyebaran kuesioner dilakukan secara langsung dengan mendatangi counter-
counter hanpdhone yang berada di Kecamatan Kartasura dan meminta 
ketersediaan waktu bagi para pelaku usaha untuk mengisi kuesioner penelitian. 
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4.1.1 Obyek Penelitian 
Usaha mikro kecil dan menengah atau yang lebih sering didengar dengan 
istilah populer UMKM, sebagaimana diatur dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 
2008 Tentang Usaha Mikro Kecil dan Menengah, adalah usaha produktif yang 
memenuhi kriteria usaha dengan batasan tertentu. Dalam Undang-Undang No. 20 
Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro Kecil dan Menengah disebutkan bahwa 
keberadaan UMKM dan pengelolaannya oleh pemerintah dimaksudkan untuk 
menumbuhkan dan mengembangkan usahanya dalam rangka membangun 
perekonomian nasional berdasarkan demokrasi ekonomi yang berkeadilan, 
meliputi (Harsono, 2014): 
1) Mewujudkan struktur perekonomian nasional yang seimbang, berkembang, 
dan berkeadilan. 
2) Menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan usaha mikro, kecil dan 
menengah menjadi usaha yang tangguh dan mandiri. 
3) Meningkatkan peran usaha mikro, kecil dan menengah dalam pembangunan 
daerah, penciptaan lapangan kerja, pemerataan pendapatan, pertumbuhan 
ekonomi, dan pengentasan kemiskinan. 
1. Pengertian Usaha Mikro 
Definisi usaha mikro sebagaimana yang dimaksudkan dalam Undang-
Undang No. 20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro Kecil dan Menengah adalah 
usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang 
memenuhi kriteria usaha mikro, antara lain meliputi (Harsono, 2014): 
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1) Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta 
rupiah), tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, atau 
2) Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 300.000.000,00 (tiga ratus 
juta rupiah).    
2. Pengertian Usaha Kecil 
Usaha kecil sebagaimana diatur dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 
2008 Tentang Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah usaha ekonomi 
produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh perorangan atau badan usaha 
yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang 
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari 
usaha mikro atau usaha besar yang memenuhi kriteria sebagai berikut (Harsono, 
2014): 
1) Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta 
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta 
rupiah), tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, atau 
2) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000,00 (tiga ratus juta 
rupiah) hingga maksimum Rp 2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta 
rupiah). 
3. Pengertian Usaha Menengah 
Sementara yang dimaksud usaha menengah sebagaimana yang diatur 
dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah  adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan 
oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan 
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atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian 
langsung maupun tidak langsung dari usaha mikro, usaha kecil atau usaha besar 
yang memenuhi kriteria sebagai berikut (Harsono, 2014): 
1) Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta 
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 10.000.000.000,00 (sepuluh milyar 
rupiah), tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, atau 
2) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 2.500.000.000,00 (dua milyar 
lima ratus juta rupiah) hingga maksimum Rp 50.000.000.000.000,00 (lima 
puluh milyar rupiah). 
Usaha counter handphone di Kecamatan Kartasura tercatat dalam 
database Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Kecamatan Kartasura 
bahwa rata-rata memiliki kekayaan bersih atau aset mulai dari Rp 50.000.000,00 
(lima puluh juta rupiah) sampai dengan Rp 600.000.000,00 (enam ratus juta 
rupiah), dan memiliki hasil penjualan tahunan mulai dari Rp 22.000.000,00 (dua 
puluh dua juta rupiah) sampai dengan Rp 1.200.000.000,00 (satu milyar dua ratus 
juta rupiah). Sehingga usaha counter handphone dapat disebut dalam kategori 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). 
4.2 Karakteristik Responden 
Karakteristik responden menjelaskan gambaran mengenai identitas 
responden dalam penelitian ini, karena dengan menjelaskan responden yang 
menjadi sampel dalam penelitian ini maka akan dapat diketahui sejauh mana 
identitas reponden dalam penelitian ini. Oleh karena itu, karakteristik responden 
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dalam penelitian ini berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan, jumlah 
karyawan, lama usaha, dan pendapatan perbulan. Penjelasan sebagai berikut: 
4.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Berdasarkan data penelitian yang dilakukan dengan penyebaran kuesioner, 
maka diperoleh data karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin pada tabel 
4.1 sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 
Laki-Laki 72 67 
Perempuan 36 33 
Total 108 100 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
Dari tabel 4.1 diatas dapat diketahui bahwa dari 108 jumlah responden, 
sebagian besar responden adalah berjenis kelamin laki-laki dengan jumlah 72 
responden pemilik UMKM atau 67%, sedangkan yang berjenis kelamin 
perempuan sedikit sekali dengan jumlah 36 responden atau 33%. 
4.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Berdasarkan data penelitian yang dilakukan dengan penyebaran kuesioner, 
maka diperoleh data karakteristik responden berdasarkan usia pada tabel 4.2 
sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Usia Jumlah Persentase (%) 
<20 th - - 
21-30 th 38 35 
31-40 th 60 56 
41-50 th 10 9 
Total 108 100 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
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Dari tabel 4.2 diatas dapat diketahui bahwa dari 108 jumlah responden, 
sebagian besar responden berumur antara 31-40 tahun dengan jumlah 60 
responden pemilik UMKM atau sebesar 56%. 
4.2.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 
Berdasarkan data penelitian yang dilakukan dengan penyebaran kuesioner, 
maka diperoleh data karakteristik responden berdasarkan pendidikan pada tabel 
4.3 sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 
Pendidikan Jumlah Persentase (%) 
SD - - 
SMP 5 5 
SLTA 93 86 
Diploma/Sarjana 10 9 
Total 108 100 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
Dari tabel 4.3 diatas dapat diketahui bahwa dari 108 jumlah responden, 
sebagian besar responden memiliki riwayat pendidikan SLTA dengan jumlah 93 
responden pemilik UMKM atau sebanyak 86%. 
4.2.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Karyawan 
Berdasarkan data penelitian yang dilakukan dengan penyebaran kuesioner, 
maka diperoleh data karakteristik responden berdasarkan jumlah karyawan pada 
tabel 4.4 sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Karyawan 
Jumlah Karyawan Jumlah Persentase (%) 
1-5 orang 98 91 
6-10 orang 10 9 
11-15 orang - - 
Total 108 100 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
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Dari tabel 4.4 diatas dapat diketahui bahwa dari 108 jumlah responden, 
sebagian besar responden memiliki karyawan 1-5 orang dengan jumlah 98 
responden pemilik UMKM atau sebanyak 91%. 
4.2.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Usaha 
Berdasarkan data penelitian yang dilakukan dengan penyebaran kuesioner, 
maka diperoleh data karakteristik responden berdasarkan lama usaha pada tabel 
4.5 sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Usaha 
Lama Usaha Jumlah Persentase (%) 
<5 th 68 63 
5-10 th 30 28 
10-15 th 10 9 
Total 108 100 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
Dari tabel 4.5 diatas dapat diketahui bahwa dari 108 jumlah responden, 
sebagian besar responden memiliki lama usaha <5 tahun dengan jumlah 68 
responden pemilik UMKM atau sebanyak 63%. 
4.2.6 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan Per Bulan 
Berdasarkan data penelitian yang dilakukan dengan penyebaran kuesioner, 
maka diperoleh data karakteristik responden berdasarkan Pendapatan Per Bulan 
pada tabel 4.6 sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan Per Bulan 
Pendapatan Jumlah Persentase (%) 
<1 jt 10 9 
1-10 jt 74 68,5 
10-15 jt 20 18,5 
>15 jt 4 4 
Total 108 100 
Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
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Dari tabel 4.6 diatas dapat diketahui bahwa dari 108 jumlah responden, 
sebagian besar responden memiliki pendapatan per bulan 1-10 juta dengan jumlah 
74 responden pemilik UMKM atau sebanyak 68,5%. 
4.3 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
Pengujian dalam penelitian ini untuk menjelaskan data yang ada dalam 
penelitian. Hasil dari uji tersebut menjelaskan seberapa akurat data yang 
digunakan, model yang dibuat dalam penelitian sudah layak atau tidak, dan 
hipotesis dalam penelitian memiliki keterkaitan satu sama lain atau tidak. 
4.3.1 Uji Statistik Deskriptif 
Uji statistik deskriptif bertujuan untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanoa bermaksud 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. Berdasarkan hasil pengujian 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
FaktorEksternal 108 16,00 60,00 46,0093 8,31561 
FaktorInternal 108 13,00 60,00 47,5000 8,41394 
KinerjaUsaha 108 12,00 50,00 37,4907 7,87816 
Valid N 
(listwise) 
108 
    
 Sumber: data primer diolah, 2018 
 
4.3.2 Uji Validitas 
Pengujian validitas dilakukan pada tiga variabel dalam penelitian ini, yaitu 
faktor eksternal, faktor internal, dan kinerja usaha. Teknik yang dipakai yaitu 
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melakukan korelasi antar skor butir pertanyaan/pernyataan dengan total skor 
konstruk atau variabel. Teknik ini membandingkan nilai rhitung dengan rtabel, rtabel 
dicari pada signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 108, df = n-2, 
maka didapat rtabel sebesar 0,189. 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Validitas 
Variabel Butir 
Pertanyaan 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
(rhitung) 
rtabel Keterangan 
 
 
Faktor 
Eksternal (X1) 
FE1 0,649 0,189 Valid 
FE2 0,707 0,189 Valid 
FE3 0,599 0,189 Valid 
FE4 0,782 0,189 Valid 
FE5 0,628 0,189 Valid 
FE6 0,664 0,189 Valid 
 
 
Faktor Internal 
(X2) 
FI1 0,642 0,189 Valid 
FI2 0,794 0,189 Valid 
FI3 0,812 0,189 Valid 
FI4 0,746 0,189 Valid 
FI5 0,721 0,189 Valid 
FI6 0,699 0,189 Valid 
 
 
Kinerja Usaha 
(Y) 
KU1 0,688 0,189 Valid 
KU2 0,567 0,189 Valid 
KU3 0,694 0,189 Valid 
KU4 0,775 0,189 Valid 
KU5 0,780 0,189 Valid 
  Sumber: Data primer yang diolah, 2018. 
Pada table 4.8 Nilai corrected item-total correlation yang kurang dari rtabel 
menunjukkan bahwa pertanyaan tidak mampu mengukur variabel yang ingin 
diukur, dan apabila r hitung > r tabel maka pertanyaan tersebut valid. Dilihat dari 
hasil tabel 4.8 menunjukkan bahwa nilai korelasi dari tiap skor butir pernyataan 
variabel yang ada dalam penelitian di atas rtabel yaitu 0,189 yang berarti valid 
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semua item pernyataan mampu mengukur variabel faktor eksternal, faktor 
internal, dan kinerja usaha. 
4.3.3 Uji Reliabilitas 
Setelah pengujian validitas, maka tahap selanjutnya adalah pengujian 
reliabilitas. Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui kekonsistenan jawaban 
responden dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang mengukur variabel 
faktor eksternal, faktor internal, dan kinerja usaha. Uji reliabilitas dalam penelitian 
ini menggunakan perangkat lunak SPSS 20.0 for Windows, yang memberi fasilitas 
untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha Coefficient (α). 
Hasil perhitungan uji reliabilitas disajikan dalam Tabel 4.8 sebagai berikut: 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel 
Penelitian 
Alpha cronbach”s Critical value Kesimpulan 
Faktor Eksternal 0,860 0,70 Reliabel 
Faktor Internal 0,900 0,70 Reliabel 
Kinerja Usaha 0,869 0,70 Reliabel 
  Sumber: Data primer yang diolah, 2018. 
Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai 
cronbach alpha > 0,7 (Ghozali, 2011). Pada Tabel 4.9 menunjukkan bahwa setiap 
variabel yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan reliabel. Artinya semua 
jawaban responden sudah konsisten dalam menjawab setiap item pertanyaan yang 
mengukur masing-masing variabel. Variabel tersebut meliputi faktor eksternal, 
faktor internal, dan kinerja usaha. 
4.3.4 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik atau persamaan regresi berganda yang digunakan. 
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Pengujian ini terdiri atas uji multikolonieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji 
normalitas. Berikut hasilnya akan dijabarkan satu per satu. 
1 Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent) (Ghozali, 2012). 
Hasil pengujian Multikolonieritas dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Multikolonieritas 
Coefficients
a
 
Model Collinearity 
Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
Faktor Eksternal ,769 1,301 
Faktor Internal ,769 1,301 
a. Dependent Variable: Kinerja Usaha 
Sumber: data primer diolah, 2018 
 
Dari tabel 4.10 berdasarkan output di atas diketahui bahwa nilai Tolerance 
dari variabel Faktor Eksternal (X1) dan Faktor Internal (X2) adalah 0,769, nilai 
Tolerance tersebut menunjukkan > 0,10. Sedangkan untuk nilai (Variance 
Inflation Factor) VIF dari variabel Faktor Eksternal (X1) dan Faktor Internal (X2) 
adalah 1,301, nilai VIF tersebut menunjukkan < 10. 
Dapat disimpulkan bahwa model regresi layak dipakai dalam penelitian ini 
karena syarat untuk tidak terjadi multikolonieritas sudah dipenuhi yaitu nilai 
tolerance > 0,10 atau sama dengan nilai VIF < 10. 
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2 Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah pada model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dan residual suatu pengamatan ke pengamatan 
yang lain (Ghozali, 2012). Hasil pengujian heteroskedastisitas dapat dilihat 
sebagai berikut: 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. 
Error 
Beta 
1 
(Constant) 4,209 ,975  4,317 ,000 
Faktor Eksternal -,051 ,032 -,228 -1,595 ,117 
Faktor Internal -,052 ,028 -,259 -1,814 ,076 
a. Dependent Variable: RES2 
 Sumber: data primer diolah, 2018 
Pada tabel 4.11 berdasarkan output di atas diketahui bahwa nilai 
signifikasi variabel Faktor Eksternal (X1) sebesar 0,117 lebih besar dari 0,05, 
artinya tidak terjadi heteroskedastisitas pada variabel Faktor Eksternal. Sementara 
itu, diketahui itu nilai signifikasi variabel Faktor Internal (X2) yaitu sebesar 0,076 
artinya tidak terjadi heteroskedastisitas pada variabel Faktor Internal. 
3 Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2012). 
Hasil pengujian normalitas data dengan menggunakan tabel One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov Test sebagai berikut: 
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Tabel 4.12 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardiz
ed Residual 
N 108 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation 
4,91522955 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,111 
Positive ,082 
Negative -,111 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,158 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,137 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Data Primer diolah, 2018 
 
Pengujian normalitas dilakukan dengan melihat nilai Asymp. Sig. pada 
hasil uji normalitas dengan menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov Test. 
Besarnya nilai Kolmogorov Smirnov yaitu sebesar 1,158. Hasil nilai Asym. Sig 
diperoleh sebesar 0,137, hasil ini bila dibandingkan dengan probabilitas 0,05 
maka lebih besar, sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi 
secara normal. 
4.3.5 Uji Ketetapan Model 
1.  Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar 
kemampuan variabel independent dalam menggambarkan variabel dependent nya. 
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Jika nilai semakin 
mendekati angka satu berarti kemampuan model dalam menerangkan variabel 
dependent semakin tinggi (Ghozali, 2012). Hasil analisis koefisien determinasi 
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(R
2
) yang dilakukan dengan menggunakan analisis regresi pada software SPSS 
20.0 for Windows diperoleh sebagai berikut: 
Tabel 4.13 
Koefisien determinasi (R
2
) 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,781
a
 ,611 ,603 4,96182 
a. Predictors: (Constant), Faktor Eksternal, Faktor Internal 
b. Dependent Variable: Kinerja Usaha 
Sumber: Data primer yang diolah,  2018 
   
Dari hasil analisis koefisien determinasi (R
2
) diketahui nilai Adjusted R 
Square menunjukan nilai sebesar 0,603 atau 60,3% pada variabel faktor eksternal 
dan faktor internal secara bersama-sama mempengaruhi kinerja usaha sudah bagus 
karena >0,05 atau 5% atau karena lebih besar dari 0,5. Sedangkan 39,7% lagi 
dijelaskan oleh variabel lain diluar model. 
2. Uji Statistik F 
Uji statistik F menunjukkan apakah semua variabel independent atau 
bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel dependent/terikat (Ghozali, 2012). Hasil uji statistik F sebagai 
berikut: 
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Tabel 4.14 
Uji Statistik F 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 4055,926 2 2027,963 82,372 ,000
b
 
Residual 2585,065 105 24,620   
Total 6640,991 107    
a. Dependent Variable: Kinerja Usaha 
b. Predictors: (Constant), Faktor Eksternal, Faktor Internal 
Sumber: Data primer yang diolah,  2018 
 
Berdasarkan tabel 4.14 uji F diperoleh nilai Fhitung sebesar 82,372 dan 
nilai Sig. F 0,000. Nilai Sig. F tersebut lebih kecil dari nilai alpha (α) yang dalam 
penelitian ini sebesar 5% (0,05) maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hasil ini lebih 
besar jika dibandingkan dengan Ftabel diperoleh nilai Ftabel =1,37 (diperoleh dari 
excel) maka Ho ditolak. Hasil tersebut menunjukan bahwa faktor eksternal, dan 
faktor internal secara simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadap kinerja 
usaha. 
4.3.6 Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi berganda. 
Persamaan regresi berganda mengandung makna bahwa dalam suatu persamaan 
regresi terdapat satu variabel dependent dan lebih dari satu variabel independent. 
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menganalisis pengaruh variabel 
bebas yaitu kinerja usaha. Hasil analisis regresi linear berganda dapat dilihat 
sebagai berikut: 
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Tabel 4.15 
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. 
Error 
Beta 
1 
(Constant) -1,989 3,152  -,631 ,529 
Faktor Eksternal ,530 ,066 ,559 8,049 ,000 
Faktor Internal ,318 ,065 ,340 4,893 ,000 
a. Dependent Variable: Kinerja Usaha 
 Sumber: data primer diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.15 model regresi linear berganda berdasarkan hasil 
analisis regresi adalah sebagai berikut:  
Y= - 1,989 + 0,530 X1 + 0,318 X2  
Dari persamaan regresi linear berganda dapat diinterpretasikan sebagai berikut:  
a. Koefisien untuk variabel faktor eskternal adalah 0,530 dan mempunyai nilai 
koefisien yang positif. Hal ini dapat diartikan bahwa setiap penambahan variasi 
faktor eksternal maka akan mengalami peningkatan nilai kinerja usaha sebesar 
0,530.  
b. Koefisien untuk variabel faktor internal adalah 0,318 dan mempunyai nilai 
koefisien yang positif. Hal ini dapat diartikan bahwa setiap penambahan variasi 
faktor internal maka akan mengalami peningkatan nilai kinerja usaha sebesar 
0,318.  
4.3.7 Uji Hipotesis (Uji Statistik t) 
Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independent secara individual dalam menerangkan variabel (Ghozali, 2012). Uji t 
bermaksud untuk menguji pengaruh variabel independent (faktor eksternal dan 
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faktor internal) terhadap variabel dependent (kinerja usaha) secara terpisah. Hasil 
uji t dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.16 
Hasil Uji Statistik t 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -1,989 3,152  -,631 ,529 
Faktor Eksternal ,530 ,066 ,559 8,049 ,000 
Faktor Internal ,318 ,065 ,340 4,893 ,000 
a. Dependent Variable: Kinerja Usaha 
Sumber: data primer diolah, 2018 
 
Berdasarkan tabel 4.16 mengenai hasil uji t di atas dapat diketahui sebagai 
berikut:  
Variabel faktor eksternal diperoleh nilai thitung sebesar 8,049 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,000, jika dibandingkan dengan ttabel (1,982) maka thitung> ttabel 
dan ρ< 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H1 diterima dan H0 ditolak, artinya faktor 
eksternal berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja usaha.  
Variabel faktor internal diperoleh nilai thitungsebesar 4,893dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,000, jika dibandingkan dengan ttabel (1,982) maka thitung> ttabel 
dan ρ< 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H2 diterima dan H0 ditolak, artinya faktor 
internal berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja usaha. 
4.4 Pembahasan Hasil Analisis Data 
Dari hasil uji F regresi yang dilakukan ditemukan bahwa seluruh variabel 
yang meliputi faktor eksternal dan faktor internal secara simultan berpengaruh 
terhadap kinerja usaha.  
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Sedangkan dari hasil uji t yang dilakukan bahwa secara parsial variabel 
berpengaruh adalah faktor eksternal dan faktor internal secara simultan 
berpengaruh terhadap kinerja usaha. Penjelasan dari tiap variabel sebagai berikut: 
4.4.1 Faktor Eksternal berpengaruh terhadap Kinerja Usaha 
Berdasarkan uji t, variabel faktor eksternal diperoleh nilai thitung sebesar 
8,049 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000, jika dibandingkan dengan ttabel 
(1,982) maka thitung> ttabel dan ρ< 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H1 diterima 
dan H0 ditolak, artinya faktor eksternal berpengaruh signifikan positif terhadap 
kinerja usaha. 
Hasil penelitian didukung oleh penelitian Lofian & Riyoko (2014) 
mengenai faktor eksternal pada kinerja usaha yang menunjukkan bahwa faktor 
eksternal mempengaruhi kinerja usaha. 
Faktor eksternal berpengaruh terhadap kinerja usaha pada Usaha Mikro 
Kecil dan Menengah (UMKM) counter handphone di Kecamatan Kartasura. pada 
dasarnya faktor eksternal dapat mempengaruhi peningkatan kinerja usaha pada 
UMKM. Hal ini dibuktikan dengan semakin pemilik usaha memiliki jaringan 
sosial yang baik, akses untuk informasi yang cukup baik dan teknologi yang 
digunakan sudah canggih maka pemilik usaha dapat lebih mudah untuk lebih 
melakukan kegiatan pemasarannya dalam meningkatkan kinerja usahanya. 
Kegiatan pemasaran dapat dilakukan dengan menyebarluaskan brosur promo 
secara online kepada seluruh kerabat pelaku usaha melalui berbagai media sosial. 
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4.4.2 Faktor Internal berpengaruh terhadap Kinerja Usaha 
Berdasarkan uji t, variabel faktor internal diperoleh nilai thitung sebesar 
4,893 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000, jika dibandingkan dengan ttabel 
(1,982) maka thitung> ttabel dan ρ< 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H2 diterima 
dan H0 ditolak, artinya faktor internal berpengaruh signifikan positif terhadap 
kinerja usaha. 
Hasil penelitian didukung oleh penelitian Sandra & Purwanto (2015) 
“Pengaruh Faktor-Faktor Eksternal dan Internal Terhadap Kinerja Usaha Kecil 
dan Menengah di Jakarta”. Hasil penelitian ini menunjukkan faktor internal 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha. 
Faktor internal berpengaruh terhadap kinerja usaha pada Usaha Mikro 
Kecil dan Menengah (UMKM) counter handphone di Kecamatan Kartasura. pada 
dasarnya faktor internal dapat mempengaruhi peningkatan kinerja usaha pada 
UMKM. Hal ini dibuktikan dengan semakin pemilik usaha memiliki modal usaha 
yang baik, jiwa dan kemampuan dalam berwirausaha yang cukup baik dan 
kegiatan promosi yang dilakukan sudah cukup baik maka pemilik usaha dapat 
lebih mudah untuk lebih melakukan kegiatan pemasarannya dalam meningkatkan 
kinerja usahanya. Kegiatan pemasaran dapat dilakukan dengan menyebarluaskan 
brosur promo pada masyarakat sekitar lokasi counter dengan mendatangi dari 
rumah ke rumah, dan menempelkan brosur pada tempat-tempat strategis yang 
banyak dijumpai oleh para konsumen. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh faktor eksternal dan faktor 
internal terhadap kinerja usaha pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
Counter Handphone, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Faktor eksternal berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja usaha 
pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Counter Handphone di 
Kecamatan Kartasura. 
2. Faktor internal berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja usaha pada 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Counter Handphone di 
Kecamatan Kartasura. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Hasil pengujian heterokedastisitas, menjelaskan bahwa telah terjadi 
heterokedastisitas. Sehingga peneliti melakukan transformasi variabel untuk 
mengobati adanya heterokedastisitas. 
2. Hasil data penelitian yang dilakukan dengan penyebaran kuesioner, 
menjelaskan bahwa rata-rata usaha counter handphone di Kecamatan 
Kartasura hanya memiliki jumlah karyawan antara 1-10 orang. 
3. Hasil data penelitian yang dilakukan dengan penyebaran kuesioner, 
menjelaskan bahwa rata-rata usaha counter handphone di Kecamatan 
Kartasura mengalami perkembangan usaha setelah rentang waktu 15 tahun. 
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4. Hasil data penelitian yang dilakukan dengan penyebaran kuesioner, 
menjelaskan bahwa rata-rata usaha counter handphone di Kecamatan 
Kartasura hanya memiliki pendapatan paling besar 15 juta perbulan. 
5.3 Saran-Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran yang penulis ajukan kepada 
pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang menunjukkan 
bahwa variabel faktor eksternal yang paling berpengaruh terhadap kinerja 
usaha pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) counter handphone 
di Kecamatan Kartasura, maka disarankan dalam faktor internal agar lebih 
berpengaruh sebaiknya para pelaku usaha harus lebih memperhatikan faktor 
internal dalam usahanya sehingga akan berpengaruh pada kinerja usahanya. 
2. Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang menunjukkan 
bahwa variabel faktor eksternal yang paling berpengaruh terhadap kinerja 
usaha pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) counter handphone 
di Kecamatan Kartasura, maka pelaku usaha sebaiknya sama-sama 
memperhatikan semua faktor yang berpengaruh terhadap kinerja usahanya dan 
setelah itu dikombinasikan, karena semua faktor itu penting. Pelaku usaha 
perlu melihat faktor eksternal dan faktor internal secara keseluruhan. Namun 
pelaku usaha perlu melihat faktor mana yang paling berpengaruh dan mana yang 
paling tidak berpengaruh, sehingga strategi yang diterapkan tepat untuk 
meningkatkan kinerja usahanya. 
3. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini ada terdapat variabel yang terbukti 
saling mempengaruhi satu sama lain, namun variabel lainnya di luar, sehingga di 
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sarankan untuk penelitian selanjutnya di harapkan agar dapat meneliti dengan 
menggunakan variabel-variabel lain di luar variabel yang telah diteliti agar 
memperoleh hasil yang lebih variatif serta memperkaya teori yang ada. 
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Lampiran 1 
 
Jadwal Penelitian 
 
No Bulan Maret April Mei Juni Juli Agustus 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
X X X                       
2 Konsultasi    X X X    X X  X X  X X X       
3 Revisi Proposal    X X X   X X  X X X  X X  X      
4 Pengumpulan 
Data 
          X              
5 Analisis Data           X X    X         
6 Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi 
          X X   X X  X X      
7 Pendaftaran 
Munaqosah 
                   X     
8 Munaqosah                      X   
9 Revisi Skripsi                       X  
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Lampiran 2 
Kuesioner Penelitian 
KUESIONER PENELITIAN 
 
I. IDENTITAS RESPONDEN 
a. Nama   : 
b. Jenis Kelamin  :  Laki-laki   Perempuan 
c. Usia   : < 20th  21-30 th    
  31-40 th    41-50 th    
  > 50 th    
d. Pendidikan  : SD   
  SMP  
  SLTA 
  Diploma/Sarjana 
e. Jumlah Karyawan  : 1-5 org   6-10 org 
  11-15 org    16-20 org 
f. Lama Usaha  : < 5th  
  5-10th 
  10-15th 
  15-20th 
g. Pendapatan Per Bulan : < 1jt  
  1jt – 10jt 
  10jt – 15 jt 
  >  15 jt 
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II. PETUNJUK PENGISIAN 
a. Mohon dengan hormat bantuan dan kesediaan saudara/i untuk 
menjawab pertanyaan yang ada. 
b. Berilah tanda “X” pada kolom yang anda pilih sesuai dengan 
kenyataan atau yang sebenarnya. 
c. Ada 10 skor alternatif jawaban, yaitu : 
Mulai dari Sangat tidak setuju 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Sangat setuju 
III. DAFTAR PERTANYAAN 
 
No Faktor Eksternal (X1) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1. Saya mendapatkan 
dukungan  dari pemerintah 
memalui akses permodalan 
yang baik untuk mendirikan 
usaha.  
          
2. Saya  mendirikan usaha dan  
mendapatkan legalitas 
dengan mudah dari 
pemerintah.  
          
3. Saya memiliki jejaring 
bisnis yang kuat. 
          
4. Saya memiliki akses 
kepada informasi dan saya 
melakukannya dengan baik. 
          
5. Saya menggunakan 
teknologi yang sudah 
modern dan pengendalian 
kualitas yang saya berikan 
sudah baik. 
          
6. Saya memiliki hubungan 
yang baik dengan pemasok. 
          
 
No Faktor Internal (X2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1. Saya memiliki modal yang 
kuat dan pembiayaan dari 
usaha yang saya dirikan 
sudah baik. 
          
2. Saya memiliki kemampuan 
untuk berwirausaha. 
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3. Saya memiliki jiwa 
kepemimpinan dan tingkat 
pendidikan saya sudah baik 
untuk menjalankan usaha. 
          
4. Saya memiliki kegiatan 
promosi dan penetapan 
harga dari produk saya 
sudah baik dan dapat 
bersaing dengan 
kompetitor. 
          
5. Saya sudah membuat 
rencana bisnis sebelum 
mendirikan usaha. 
          
6.  Saya dapat mengelola 
keuangan perusahaan dan 
membedakan antara 
keuangan perusahaan 
dengan keuangan keluarga. 
          
 
No Kinerja Usaha (Y) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Saya merasa terjadinya 
pertumbuhan penjualan 
meningkat setiap bulannya. 
          
2. Saya merasa terjadinya 
pertumbuhan modal usaha 
setiap bulannya. 
          
3. Saya merasa terjadinya 
penambahan tenaga kerja 
setiap bulannya. 
          
4. Saya merasa terjadinya 
pertumbuhan pasar dan 
pemasaran semakin baik 
setiap bulannya. 
          
5. Saya merasa terjadinya 
pertumbuhan 
keuntungan/laba usaha 
semakin baik setiap 
bulannya. 
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Lampiran 3 
 
Rekapitulasi Data Kuesioner 
DATA TABULASI PENELITIAN RESPONDEN 
Faktor Eksternal 
No. 
Res 
Item No. Total 
X1 1 2 3 4 5 6 
1 1 5 8 9 9 9 41 
2 3 9 9 8 8 8 45 
3 5 4 6 7 6 7 35 
4 3 4 5 6 7 7 32 
5 1 1 5 6 6 6 25 
6 7 8 8 7 7 7 44 
7 6 9 7 8 8 8 46 
8 8 8 10 10 10 10 56 
9 4 5 8 8 8 8 41 
10 2 2 7 6 8 9 34 
11 3 7 5 7 8 7 37 
12 5 5 7 7 7 7 38 
13 5 5 7 7 7 7 38 
14 5 5 7 6 7 7 37 
15 5 5 6 7 7 7 37 
16 5 6 7 7 8 8 41 
17 1 5 8 8 7 8 37 
18 5 5 7 8 10 7 42 
19 8 8 10 9 10 10 55 
20 10 8 10 9 10 10 57 
21 6 6 8 8 8 8 44 
22 5 10 10 10 9 9 53 
23 3 8 8 7 8 8 42 
24 1 1 8 8 10 10 38 
25 3 6 8 8 8 8 41 
26 5 5 10 9 10 9 48 
27 4 4 9 9 9 10 45 
28 4 7 8 8 9 10 46 
29 5 8 9 8 10 10 50 
30 5 9 9 9 10 9 51 
31 8 10 9 10 9 8 54 
32 8 9 8 9 10 9 53 
33 9 10 9 10 8 9 55 
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34 8 9 9 10 9 8 53 
35 10 10 8 9 9 8 54 
36 8 9 6 8 9 8 48 
37 8 10 8 9 8 10 53 
38 5 3 9 7 7 6 37 
39 1 7 7 6 9 8 38 
40 9 7 9 8 8 7 48 
41 7 8 7 9 8 7 46 
42 8 9 7 8 10 10 52 
43 8 8 10 9 9 10 54 
44 4 5 9 8 10 8 44 
45 6 6 9 9 10 10 50 
46 10 10 10 10 10 10 60 
47 4 4 4 7 7 8 34 
48 1 1 9 5 3 2 21 
49 4 5 6 5 5 5 30 
50 6 6 9 9 8 7 45 
51 9 10 10 7 8 8 52 
52 8 8 8 8 8 8 48 
53 7 8 8 8 8 9 48 
54 7 6 8 5 6 6 38 
55 8 3 10 8 3 7 39 
56 1 1 1 3 6 4 16 
57 3 5 8 10 10 6 42 
58 6 6 7 7 7 6 39 
59 7 9 9 9 9 9 52 
60 8 5 10 8 9 8 48 
61 2 4 8 4 5 6 29 
62 7 9 8 9 8 9 50 
63 9 10 10 10 7 7 53 
64 6 7 9 9 9 9 49 
65 8 9 10 10 10 8 55 
66 8 7 9 9 9 9 51 
67 6 9 7 8 9 10 49 
68 7 8 10 10 10 10 55 
69 9 10 10 9 10 10 58 
70 8 9 10 10 10 9 56 
71 6 7 7 8 9 8 45 
72 7 8 9 9 9 9 51 
73 8 9 10 9 9 10 55 
74 10 8 9 9 10 10 56 
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75 10 10 10 9 9 9 57 
76 8 9 8 9 9 10 53 
77 9 9 9 10 10 10 57 
78 9 8 9 9 9 10 54 
79 6 7 9 8 9 8 47 
80 5 7 9 9 10 8 48 
81 8 9 7 7 8 9 48 
82 5 8 7 7 9 9 45 
83 4 10 10 9 6 5 44 
84 5 7 7 7 6 5 37 
85 5 7 7 7 6 5 37 
86 8 8 8 8 8 8 48 
87 7 9 8 7 7 7 45 
88 7 7 8 8 7 7 44 
89 7 8 8 7 7 8 45 
90 3 5 6 8 7 7 36 
91 3 5 5 6 7 5 31 
92 10 10 10 10 10 10 60 
93 7 7 8 10 10 8 50 
94 7 7 7 8 8 10 47 
95 6 7 8 10 10 10 51 
96 6 8 8 10 9 8 49 
97 9 8 7 10 10 9 53 
98 7 8 9 10 10 10 54 
99 6 8 9 8 8 8 47 
100 5 9 9 10 10 10 53 
101 6 9 8 9 8 9 49 
102 5 7 8 7 9 10 46 
103 4 7 6 8 9 9 43 
104 5 8 9 10 10 10 52 
105 5 8 9 7 8 10 47 
106 6 7 8 9 9 9 48 
107 7 10 9 10 8 9 53 
108 7 9 9 9 8 10 52 
 
Faktor Internal 
No. 
Res 
Item No. Total 
X2 1 2 3 4 5 6 
1 5 10 10 7 10 10 52 
2 7 7 4 5 6 7 36 
3 6 8 7 8 4 6 39 
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4 5 5 6 5 5 7 33 
5 3 10 7 5 10 10 45 
6 2 5 5 6 7 7 32 
7 8 9 8 8 8 9 50 
8 8 10 10 9 10 8 55 
9 8 8 7 7 6 9 45 
10 4 8 8 8 9 7 44 
11 4 3 5 7 8 6 33 
12 7 7 6 7 6 7 40 
13 6 7 7 7 7 7 41 
14 6 6 7 7 6 6 38 
15 6 7 6 6 7 8 40 
16 7 8 7 8 8 8 46 
17 6 7 7 6 7 7 40 
18 8 7 6 9 7 5 42 
19 10 10 10 10 10 10 60 
20 10 10 7 10 8 9 54 
21 6 8 8 8 8 8 46 
22 7 8 8 8 8 8 47 
23 6 8 8 6 8 8 44 
24 7 9 10 10 8 10 54 
25 8 10 10 10 10 10 58 
26 9 9 9 9 10 9 55 
27 8 9 10 9 10 9 55 
28 7 8 10 9 10 9 53 
29 6 8 9 10 10 8 51 
30 7 9 7 8 10 9 50 
31 7 9 10 9 10 10 55 
32 8 9 10 9 8 9 53 
33 8 9 10 9 9 10 55 
34 10 9 10 9 10 10 58 
35 10 10 9 10 8 9 56 
36 8 9 8 9 10 8 52 
37 8 10 8 9 8 9 52 
38 7 9 7 7 9 10 49 
39 6 8 8 7 9 9 47 
40 8 9 8 8 7 8 48 
41 8 9 8 9 8 7 49 
42 9 8 9 9 8 7 50 
43 7 9 9 9 10 9 53 
44 8 8 8 8 7 8 47 
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45 8 8 9 9 10 6 50 
46 10 10 10 10 10 10 60 
47 7 9 7 7 6 7 43 
48 2 7 7 8 9 10 43 
49 5 5 6 5 6 7 34 
50 9 9 8 8 8 8 50 
51 7 8 9 6 8 10 48 
52 1 9 7 8 8 8 41 
53 6 8 8 7 9 8 46 
54 6 6 6 6 6 7 37 
55 8 10 10 10 10 8 56 
56 5 5 5 5 4 3 27 
57 8 9 9 8 9 8 51 
58 6 7 8 8 9 7 45 
59 9 9 8 8 7 9 50 
60 10 9 10 8 9 10 56 
61 5 8 7 4 9 9 42 
62 7 9 8 10 6 9 49 
63 8 9 7 10 7 8 49 
64 9 8 9 9 8 8 51 
65 8 7 8 8 9 9 49 
66 7 9 10 9 8 7 50 
67 6 8 9 9 9 9 50 
68 9 9 9 9 9 9 54 
69 9 10 10 10 10 8 57 
70 8 9 7 9 9 9 51 
71 10 10 8 6 9 9 52 
72 9 7 8 9 10 10 53 
73 10 10 10 9 9 9 57 
74 7 9 8 9 9 9 51 
75 8 10 10 10 9 9 56 
76 9 9 9 10 10 10 57 
77 8 9 6 7 7 7 44 
78 6 7 7 8 8 9 45 
79 7 8 8 9 10 10 52 
80 10 10 9 9 8 8 54 
81 7 10 8 8 8 9 50 
82 8 8 7 7 7 6 43 
83 1 1 2 3 5 6 18 
84 4 8 8 5 8 8 41 
85 8 8 8 8 8 8 48 
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86 2 2 4 3 1 1 13 
87 1 4 4 5 5 4 23 
88 7 6 8 7 10 10 48 
89 8 4 8 8 7 8 43 
90 7 7 8 7 7 7 43 
91 5 6 8 6 8 8 41 
92 6 6 5 6 4 5 32 
93 10 10 10 10 10 10 60 
94 9 10 9 9 8 9 54 
95 9 9 8 7 9 9 51 
96 9 10 7 8 10 9 53 
97 6 8 7 9 10 10 50 
98 10 8 9 8 9 10 54 
99 9 8 8 8 8 10 51 
100 6 7 6 7 8 9 43 
101 8 9 7 8 9 10 51 
102 9 9 9 8 9 10 54 
103 7 9 8 9 10 10 53 
104 6 7 8 9 10 10 50 
105 7 7 7 7 7 7 42 
106 8 9 7 7 10 10 51 
107 8 9 10 8 9 9 53 
108 8 9 9 9 10 10 55 
 
Kinerja Usaha 
No. Res 
Item No. 
Total Y 
1 2 3 4 5 
1 10 9 3 7 10 39 
2 5 5 2 5 3 20 
3 7 6 7 7 9 36 
4 5 6 7 7 8 33 
5 2 2 2 1 5 12 
6 6 7 2 6 7 28 
7 9 7 8 9 9 42 
8 10 10 5 10 10 45 
9 6 6 5 6 6 29 
10 9 8 5 8 8 38 
11 6 7 3 5 6 27 
12 7 7 6 7 7 34 
13 7 7 6 7 7 34 
14 7 7 6 7 7 34 
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15 6 6 5 6 6 29 
16 7 8 6 8 8 37 
17 7 7 5 5 7 31 
18 8 8 5 5 8 34 
19 10 10 9 10 10 49 
20 10 8 7 10 10 45 
21 8 8 8 8 8 40 
22 10 10 6 10 10 46 
23 6 6 4 4 4 24 
24 9 9 5 5 8 36 
25 10 8 4 4 5 31 
26 7 6 6 5 6 30 
27 5 5 5 5 5 25 
28 10 9 7 8 10 44 
29 9 8 6 9 9 41 
30 10 7 5 9 8 39 
31 10 10 10 8 10 48 
32 8 9 10 8 9 44 
33 10 9 10 8 9 46 
34 10 9 10 10 10 49 
35 10 10 10 9 10 49 
36 8 9 8 9 8 42 
37 8 9 10 9 8 44 
38 5 6 2 9 7 29 
39 5 5 4 7 7 28 
40 9 9 6 9 9 42 
41 7 8 9 8 7 39 
42 8 7 9 6 8 38 
43 10 9 9 10 10 48 
44 8 9 6 9 9 41 
45 7 9 5 6 9 36 
46 10 10 10 10 10 50 
47 6 6 7 8 7 34 
48 6 6 1 7 5 25 
49 4 5 4 4 6 23 
50 7 7 7 7 8 36 
51 9 9 6 5 9 38 
52 8 8 8 8 8 40 
53 9 7 3 4 5 28 
54 6 4 6 6 7 29 
55 9 9 8 8 9 43 
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56 4 4 4 3 3 18 
57 4 3 4 4 8 23 
58 6 4 4 7 7 28 
59 9 9 8 10 10 46 
60 10 8 9 8 10 45 
61 7 5 4 6 6 28 
62 9 8 9 9 10 45 
63 8 8 8 8 8 40 
64 9 9 8 9 8 43 
65 10 5 7 8 9 39 
66 9 6 8 9 9 41 
67 8 4 7 8 8 35 
68 7 4 8 9 10 38 
69 9 6 10 10 10 45 
70 7 6 8 9 10 40 
71 8 5 9 8 8 38 
72 9 6 9 10 10 44 
73 9 6 10 10 10 45 
74 10 7 8 8 10 43 
75 10 5 10 10 10 45 
76 7 6 9 9 9 40 
77 8 7 8 9 9 41 
78 8 5 9 9 10 41 
79 9 6 10 10 10 45 
80 10 7 8 8 8 41 
81 7 7 8 9 9 40 
82 8 8 7 7 7 37 
83 6 5 5 4 10 30 
84 7 7 5 6 7 32 
85 8 8 8 8 8 40 
86 5 1 4 1 4 15 
87 6 6 6 8 8 34 
88 6 5 5 6 7 29 
89 8 7 6 7 7 35 
90 7 6 5 6 8 32 
91 5 6 3 7 7 28 
92 10 10 10 10 10 50 
93 9 9 9 9 9 45 
94 8 9 9 8 10 44 
95 10 9 8 9 9 45 
96 8 7 8 8 8 39 
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97 8 8 8 8 8 40 
98 9 6 7 9 10 41 
99 8 7 9 9 10 43 
100 9 7 7 8 7 38 
101 10 9 9 9 10 47 
102 8 8 8 9 9 42 
103 `10 7 8 9 10 34 
104 8 9 7 8 10 42 
105 8 8 9 7 8 40 
106 8 7 9 9 9 42 
107 9 6 10 10 10 45 
108 8 5 10 10 9 42 
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Lampiran  4 
 
Hasil Olah Data SPSS 
 
Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
FaktorEksternal 108 16,00 60,00 46,0093 8,31561 
FaktorInternal 108 13,00 60,00 47,5000 8,41394 
KinerjaUsaha 108 12,00 50,00 37,4907 7,87816 
Valid N (listwise) 108     
 
Uji Validitas dan Reliabilitas 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,860 6 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
FE1 5,9907 2,35017 108 
FE2 7,1204 2,22861 108 
FE3 8,1204 1,52068 108 
FE4 8,1944 1,43689 108 
FE5 8,3426 1,49242 108 
FE6 8,2407 1,58775 108 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
FE1 40,0185 43,495 ,649 ,845 
FE2 38,8889 43,408 ,707 ,828 
FE3 37,8889 53,520 ,599 ,846 
FE4 37,8148 51,031 ,782 ,820 
FE5 37,6667 53,252 ,628 ,842 
FE6 37,7685 51,507 ,664 ,835 
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Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
46,0093 69,149 8,31561 6 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,900 6 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
FI1 7,1204 2,04947 108 
FI2 8,0926 1,73764 108 
FI3 7,8889 1,59047 108 
FI4 7,8796 1,58095 108 
FI5 8,2130 1,68585 108 
FI6 8,3056 1,60873 108 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
FI1 40,3796 48,294 ,642 ,901 
FI2 39,4074 48,543 ,794 ,873 
FI3 39,6111 49,997 ,812 ,871 
FI4 39,6204 51,378 ,746 ,881 
FI5 39,2870 50,655 ,721 ,884 
FI6 39,1944 51,990 ,699 ,887 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
47,5000 70,794 8,41394 6 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,869 5 
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Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
KU1 7,7778 1,88121 108 
KU2 7,0463 1,82088 108 
KU3 6,8611 2,28550 108 
KU4 7,6019 1,97621 108 
KU5 8,2037 1,70628 108 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
KU1 29,7130 41,795 ,688 ,843 
KU2 30,4444 44,922 ,567 ,871 
KU3 30,6296 37,432 ,694 ,846 
KU4 29,8889 39,016 ,775 ,821 
KU5 29,2870 41,926 ,780 ,825 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
37,4907 62,065 7,87816 5 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Multikolonieritas 
Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
Faktor Eksternal ,769 1,301 
Faktor Internal ,769 1,301 
a. Dependent Variable: Kinerja Usaha 
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Uji Heterokedastisitas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 4,209 ,975  4,317 ,000 
Faktor Eksternal -,051 ,032 -,228 -1,595 ,117 
Faktor Internal -,052 ,028 -,259 -1,814 ,076 
a. Dependent Variable: RES2 
 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 108 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 4,91522955 
 
Most Extreme Differences 
Absolute ,111 
Positive ,082 
Negative -,111 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,158 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,137 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Koefisien Determinasi 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,781
a
 ,611 ,603 4,96182 
a. Predictors: (Constant), Faktor Eksternal, Faktor Internal 
b. Dependent Variable: Kinerja Usaha 
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Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 4055,926 2 2027,963 82,372 ,000
b
 
Residual 2585,065 105 24,620   
Total 6640,991 107    
a. Dependent Variable: Kinerja Usaha 
b. Predictors: (Constant), Faktor Eksternal, Faktor Internal 
 
Regresi Berganda dan Uji T 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -1,989 3,152  -,631 ,529 
Faktor Eksternal ,530 ,066 ,559 8,049 ,000 
Faktor Internal ,318 ,065 ,340 4,893 ,000 
a. Dependent Variable: Kinerja Usaha 
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Lampiran 5 
 
Daftar Riwayat Hidup 
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